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Lingkungan kerja merupakan suatu alat ukur yang akan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan jika lingkungan kerja yang ada di perusahaan itu baik. 
Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi karyawan dapat memberikan dampak 
terhadap ikatan hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun 
bawahan. Di samping itu, didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai, 
sehingga ditempat bekerja akan membawa dampak yang positif bagi karyawan 
dan membuat kinerja karyawan meningkat. Hal ini menjadi ketertarikan peneliti 
untuk meneliti bagaimana kondisi lingkungan di Lembaga Amil Zakat Dompet 
Amanah Umat (LAZDAU) Sidoarjo. 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif Descriptive, yaitu menganalisa dan menyajikan fakta secara 
sistematik sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi dan wawancara. Dalam 
teknik validitas, peneliti menggunakan keikutsertaan, ketekunan pengamatan dan 
triangulasi. Pada teknik analisis data, peneliti menggunakan reduksi data yaitu 
adanya coding dan kategorisasi, kemudian penarikan kesimpulan dari data yang 
telah dianalisa. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan kerja di Lembaga 
Amil Zakat Dompet Amanah Umat (LAZDAU) Sidoarjo secara fisik meliputi 
tujuh faktor meliputi : Cahaya atau penerangan, pertukaran udara, pewarnaan, 
kebisingan, kebersihan, musik ditempat kerja, dan keamanan kerja. Dari ketujuh 
faktor lingungan kerja fisik tersebut yang kurang dominan atau yang harus 
dikoreksi dan diperbaiki kondisinya yaitu mengenai kebersihan, karena diarea 
lingkungan LAZDAU tidak ada office boy, maka kesadaran diri dari masing-
masing karyawan yang harus ditingkatkan. Sedangkan yang paling dominan atau 
yang sudah cukup baik kondisinya yaitu mengenai keamanan kerja. LAZDAU 
mengupayakan untuk mengantisipasi adanya kehilangan ataupun kejadian yang 
merugikan lembaga dengan memasang beberapa CCTV di titik-titik tertentu 
seperti parkiran, ruangan CS, lorong ruangan sosial dan lantai dua. 
 
Selanjutnya, kondisi lingkungan LAZDAU secara non fisik meliputi sepuluh 
faktor yaitu : stuktur kerja, loyalitas pegawai, kelancaran komunikasi,hubungan 
pegawai,kepuasan pegawi,waktu jumlah jam kerja, waktu istirahat 
kerja,kebosanan kerja,pekerjaan yang monoton dan keletihan dalam bekerja. dari 
kesepuluh faktor lingkungan kerja non fisik yang paling dominan yaitu mengenai 
hubungan pegawai, karena kondisi lingkungan di LAZDAU mengenai hubungan 
pegawai yaitu bersifat kekeluargaan. sedangkan yang kurang dominan yaitu 
mengenai stukutur kerja karena beberapa karyawan mengaku jika penambahan 
dan pengerjaan tugas diluar jobdisk mengakibatkan karyawan kurang optimal 
dalam penuntasan tugas. Oleh sebab itu, atasan perlu mempertegas kembali 
mengenai struktur dalam bekerja. 
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A. Latar Belakang 
Manajemen sumber daya manusia merupakan pengelolaan dan 
pendayagunaan secara penuh terhadap sumber daya manusia sehingga 
mereka dapat bekerja secara optimal, efektif dan produktif dalam 
mencapai tujuan organisasi.1Sumber daya manusia memegang peranan 
penting dalam menentukan keberhasilan perusahaan, karena kesuksesan 
suatu perusahaan sangat tergantung dari aktivitas dan kreativitas yang 
dimiliki oleh sumber daya manusia.2 
Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik, 
sehingga dicapai suatu hasil yang optimal apabila diantaranya ditunjang 
oleh suatu kondisi lingkungan yang sesuai. Suatu kondisi lingkungan 
dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan 
kegiatannya secara optimal, amandan nyaman.Lingkungan kerja yang 
tidak sesuai dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama. Di 
samping itu, Keadaan lingkungan yang kurang baik dapat mempengaruhi 
kinerja dan produktivitas karyawan. 
Lingkungan kerja merupakan suatu alat ukur yang akan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan jika lingkungan kerja yang ada di 
perusahaan itu baik. Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi karyawan 
1 Samsudin, Sadili. 2006 . Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung : Pustaka Setia.hal.23 
2  Sondang P Siagian. 1997. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : Bumi Aksara. hal.80. 
                                                          































dapat memberikan dampak terhadap ikatan hubungan yang harmonis 
dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan. Di samping itu, didukung 
oleh sarana dan prasarana yang memadai, sehingga ditempat bekerja akan 
membawa dampak yang positif bagi karyawan dan membuat kinerja 
karyawan meningkat. Lingkungan kerja baik yang diciptakan oleh 
perusahaanakan sangat bermanfaat bagi kelangsungan aktifitas di 
perusahaan. Oleh karena itu, tidak jarang suatu perusahaan gulung tikar 
disebabkan adanya lingkungan kerja yang tidak kondusif. Lingkungan 
kerja yang kondusif diciptakan oleh karyawan dan perusahaan sebagai 
upaya mendorong efektivitas dari perusahaan tersebut didalam 
menjalankan roda organisasinya, dengan harapan tumbuh semangat dan 
gairah kerja yang tinggi. 
Dilansir dari berita sosial media bahwa perusahaan berupaya 
melakukan pencegahan Kecelakaan Kerja, Penyakit Akibat Kerja, 
Kebakaran/Peledakan, Pencemaran Lingkungan dan ataupun Kerugian 
Aset Perusahaan penting untuk dilakukan. “Saya dan rekan-rekan kerja 
saya, dengan partisipasi manajemen serta keterlibatan seluruh karyawan 
dan mitra kerja, berupaya menekan setiap potensi resiko di tempat kerja 
tersebut, dengan program – program yang relevan dan memberi nilai 
tambah”, tutur eka sebagai Pengawas Kebakaran, K3 & Lingkungan di 
Golden Agri Resources (GAR).3 Mengelola potensi resiko di tempat kerja 
merupakan proses yang berkelanjutan karena pengenalan lingkungan kerja 
3 Berita diakses di https://www.smart-tbk.com/menciptakan-lingkungan-kerja-lebih-aman-dan-
sehat/ pada tanggal 13 Februari 2017 
                                                          































yang sudah sangat baik justru kerap mengakibatkan timbulnya rasa cepat 
berpuas diri. Sembari terus berupaya agar lebih efisien saat beroperasi, 
karyawan tetap harus memperhatikan peraturan yang dipersyaratan secara 
formal.  
Lingkungan kerja pada penelitian ini lebih mengarah kepada 
lingkungan kerja fisik dan psikologis. Lingkungan kerja fisik adalah 
kondisi yang terdapat di sekitar tempat kerja dimana para karyawan 
beraktivitas dan menghasilkan produktivitas sehari-harinya,4 yaitu Cahaya 
atau penerangan, pertukaran udara, kebisingan, pewarnaan, kebersihan, 
adanya musik di tempat kerja dan keamanan kerja. Sedangkan lingkungan 
kerja psikologis merupakan suatu hasil dari kinerja yang diperoleh 
karyawan dimana tempat mereka bekerja, seperti struktur kerja, loyalitas 
pegawai, kelancaran komunikasi, hubungan pegawai, waktu jumlah jam 
kerja, waktu istirahat kerja, kebosanan kerja, pekerjaan yang monoton, dan 
keletihan dalam bekerja.5Lingkungan kerja merupakan faktor yang amat 
penting untuk mendapatkan perhatian oleh pihak perusahaan atau 
organisasi. Lingkungan kerja yang baik akan membawa pengaruh yang 
baik pula pada segala pihak, baik pada para pekerja, pimpinan ataupun 
pada hasil pekerjaannnya.6 
Penelitian ini dilakukan dikantorLAZ Dompet Amanah Umat 
Sidoarjo tepatnya di Jl. Raya Buncitan No.01 Sedari-Sidoarjo. Kantor 
4Winardi J, 2001, motivasi dan pemotovasian dalam manajemen, Raja Grafindo Persada, Jakarta. 
hal.2 
5Wursanto. 2009.  Dasar-dasar Ilmu Organisasi. Yogyakarta : Andi. hal.288 
6 Pandji Anoraga, 2006. Psikologi Kerja. Jakarta : Rineka Cipta. Hal. 58 
                                                          































pengelolaan ZIS (zakat, infaq dan sodaqoh)  ini menjadi tempat 
penghimpunan donasi atau bantuan lainnya dari donatur yang 
dimanfaatkan dalam program penyaluran dan pemberdayaan kepada yatim 
piatu dan kaum dhuafa. Kegiatan yang dilakukan tidak lepas dari tujuan 
utama lembaga yaitu konsen dalam peningkatan kualitas SDM kaum 
dhuafa dan yatim. Upaya dalam melaksanakan tanggungjawab terhadap 
muzakki yang telah mempercayakan bantuannya kepada lembaga, 
pimpinan DAU beserta jajaran karyawan merancang program-program 
yang mempunyai dampak terhadap peningkatan kualitas binaannya. 
Seperti halnya, program pemberdayaan usaha bunda yatim, kedai anak 
prestasi dan aqiqah istiqomah yang dalam hasil pelaksanaannya dapat 
diharapkan memberi dampak positif dalam perubahan kualitas ekonomi 
keluarga para binaan. 
Ketertarikan peneliti yang pada akhirnya memutuskan mengambil 
sampel di LAZ  Dompet Amanah Umat Sidoarjo dikarenakan lingkungan 
kerja karyawan yang berpengaruh kepada efektivitas pekerjaan. 
Lingkungan kerja yang diciptakan oleh lembaga menjadikan budaya dalam 
keseharian yang dilakukan oleh para karyawan. Oleh sebab itu,  penulis 
mengambil judul penelitian “Lingkungan Kerja di Lembaga Amil Zakat 
Dompet Amanah Umat Sidoarjo” 
B. Rumusan Masalah 
Untuk mendapatkan gambaran yang faktual mengenai lingkungan 
kerja di Lembaga Amil Zakat Dompet Amanah Umat maka dalam 































penelitian ini penulis merumuskan masalah yaitu Bagaimana kondisi 
lingkungan kerja di Lembaga Amil Zakat  Dompet Amanah Umat? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 
adalah Untuk mengetahui kondisi lingkungan kerja dan mendeskripsikan 
mengenai kondisi lingkungan kerja di Lembaga Amil Zakat Dompet 
Amanah Umat. 
D. Manfaat Penelitian 
Dalam melakukan suatu penelitian, hasil yang diperoleh 
diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun praktis.Manfaat 
teoritis berguna untuk mengembangkan disiplin yang berkaitan lebih lanjut 
dan manfaat praktis digunakan untuk pemecahan masalah aktual. 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan dalam ilmu manajemen sumber daya manusia dan 
khususnya yang berkaitan dengan lingkungan kerja karyawan 
secara nyata di lapangan. 
b. Sebagai referensi dalam melakukan penelitian selanjutnya,khususnya 
yang berkaitan dengan lingkungan kerja di kantor LAZ Dompet 
Amanah Umat Sidoarjo. 
2. Manfaat Praktis 































a. Memberikan informasi kepada para pengelola lembaga organisasi 
tentang penerapan lingkungan kerja sekaligus memperoleh bekal 
aplikatif untuk memperbaiki sistem pengelolaan organisasinya. 
b. Menambah wawasan bagi para praktisi manajemen pada 
umumnya, bahwa lingkungan kerja selalu berkaitan erat dengan 
aktivitas kinerja karyawan dalam perusahaan atau lembaga. 
c. Sebagai bahan masukan kepada pimpinan direktur LAZ Dompet 
Amanah Umat tentang lingkungan kerja lembaga Islam. 
E. Definisi Konsep 
Konsep atau pengertian, merupakan salah satu unsur pokok dari 
penelitian. Konsep sebenarnya adalah definisi secara singkat dari 
sekelompok fakta atau gejala yang  menjadi pokok perhatian.7 Untuk 
menghindari kemungkinan adanya kesalahpahaman dalam memahami  
penelitian ini, dan guna mempermudah memahaminya, akan di jelaskan 
beberapa istilah yang dijadikan judul dalam penelitian ini. 
1. Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja merupakan suatu alat ukur yang akan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan jika lingkungan kerja yang ada 
di perusahaan itu baik. Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi 
karyawan melalui pengikatan hubungan yang harmonis dengan atasan, 
rekan kerja, maupun bawahan, serta didukung oleh sarana dan 
prasarana yang memadai yang ada ditempat bekerja akan membawa 
7Koentjoroningrat, 1994, MetodePenelitianMasyarakat,  GramediaPustakaUtama, Jakarta, hal. 21. 
                                                          































dampak yang positif bagi karyawan, sehingga kinerja karyawan dapat 
meningkat. Lingkungan kerja baik yang diciptakan oleh perusahaan, 
akan sangat bermanfaat bagi kelangsungan hidup dari perusahaan. 
Karena tidak jarang terjadi, suatu perusahaan gulung tikar disebabkan 
adanya lingkungan kerja yang tidak kondusif. Linkungan kerja yang 
kondusif yang diciptakan oleh karyawan dan perusahaan, akan 
mendorong efektivitas dari perusahaan tersebut didalam menjalankan 
roda organisasinya. Tentunya dengan harapan tumbuhnya semangat 
dan gairah kerja yang tinggi. 
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan runtutan dan sekaligus 
kerangka berfikir dalam penulisan skripsi. Agar lebih mudah memahami 
penulisan skripsi ini, maka disusunlah sistematika pembahasan antara lain 
: 
Bab I : Pendahuluan 
Bab ini disajikan dengan tujuan agar pembaca dapat mengetahui secara 
jelas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika pembahasan dalam 
penelitian ini. 
Bab II : Kerangka Teoritik 
Pada bab ini berisikan tentang kajian teoritik yang memuat tentang kajian 
kepustakaan konseptual, yang meliputi: pengertian lingkungan kerja, jenis-































jenis lingkungan kerja,dan manfaat lingkungan kerja, serta kajian 
kepustakaan penelitian. 
Bab III: Metode Penelitian 
Pada bab ini membahas secara detail mengenai metode yang digunakan 
dalam upaya penelitian ini yang terdiri dari pendekatan dan jenis 
penelitian, tahap-tahap penelitian, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, serta teknik validitas/keabsahan 
data. Pembahasan ini sengaja disajikan untuk memberikan gambaran 
secara utuh mengenai metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini. Sehingga hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjawab 
rumusan masalah yang telah dirancang/formulasikan pada sub bab 
rumusan masalah diatas.  
Bab IV: Penyajian Dan Analisis Data 
Pada bab ini menjelaskan mengenai menjelaskan tentang hasil penelitian 
yang menjelaskan tentang gambaran umum obyek penelitian, penyajian 
data, analisis data yang 
mencakup tentang lingkungan kerja di LAZ Dompet Amanah Umat. 
Bab V: Penutup 
Pada bab ini berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan, saran dan 






































A. Penelitian Terdahulu yang Relevan  
Dari penelitian terdahulu didapatkan hasil penelitian yang mempunyai 
kesimpulan berdasarkan objek yang diteliti. Dibawah ini penelitian terdahulu 
yang menjadi referensi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Penelitian terdahulu 
1 Nama Peneliti Zuni Setia Wati 
Judul 
 
“Peran Lingkungan Kerja dan Fasilitas Kerja dalam 
Meningkatkan Kinerja Karyawan BMT Madani Sepanjang 
Sidoarjo” 
Universitas Jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Tahun 2014. 
Hasil 
Penelitian 
1. Peran lingkungan kerja dan fasilitas kerja di BMT Madani 
bertujuan untuk memberikan kenyamanan, keamanan serta 
kepuasan para karyawan dalam menjalankan tugas yang 
dibebankan kepadanya. 
2. Kondisi  lingkungan kerja dan fasilitias kerja di BMT 
Sepanjang Sidoarjo sudah baik, dan bisa dibuktikan dengan 































banyaknya fasilitas yang diperoleh karyawan. 
Persamaan Persamaan penelitian ini dengan dengan penulis adalah sama-
sama meneliti tentang lingkungan kerja. 
Perbedaan Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 
penelitian ini membahas tentang lingkungan kerja dan fasilitas 
kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan sedangkan penulis 
hanya meneliti tentang lingkungan kerja saja. 
 
2 Nama Peneliti Anugrah Puspitawati 
Judul 
 
“ Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di 
Rumah Sakit Semen Gresik” 
Universitas Jurusan Manajemen Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya Tahun 2015. 
Hasil 
Penelitian 
1. Lingkungan kerja fisik dan non fisik di rumah sakit semen 
Gresik berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan. 
2. Manajemen lingkungan kerja di rumah sakit semen Gresik 
kurang fokus di tata letak ruang kerja, penerangan diruang 
kerja dan sirkulasi udara di tempat kerja. 
Persamaan Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama 
meneliti tentanng lingkungan kerja. 































Perbedaan Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 
penelitian ini lokasinya di Rumah Sakit Semen Gresik  
sedangkan penelitian penulis berlokasi di Lembaga Amil Zakat 
Dompet Amanah Umat. 
 
3 Nama Peneliti Moch. Sonhaji 
Judul 
 
“ Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Motivasi Kerja 
Karyawan di BPRS Untung Surapati  Bangil Pasuruan “ 
Universitas Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah Insitut Agama 
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Tahun 2011 
Hasil 
Penelitian 
1. Dari hasil penelitian ini, lingkungan kerja fisik di BPRS 
Untung Surapati bangil pasuruan sudah termasuk 
lingkungan kerja yang cukup baik. 
2. Di BPRS Untung Surapati Bangil Pasuruan, Lingkungan 
kerja fisik sangat berpengaruh besar terhadap dalam 
motivasi kerja karyawan. 
Persamaan Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu sama-
sama meneliti tentang lingkungan kerja. 
Perbedaan Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu 
penelitian ini menelitian tentang lingkungan kerja fisik saja tetapi 































penelitian penulis meneliti tentang lingkungan kerja fisik 
maupun non fisik. 
 
 
B. Kerangka Teori 
1. Lingkungan Kerja 
a. Pengertian Lingkungan Kerja 
Pembangunan dan pengembangan memerlukan perubahan yang 
dinamis yang diharapkan berdampak positif. Salah satu aspek dalam 
mendukung pembangunan adalah terciptanya lingkungan kerja yang 
kondusif, dimana lingkungan kerja yang kondusif ialah faktor -faktor di 
luar manusia baik fisik maupun nonfisik dalam suatu organisasi yang 
diharapkan membawa pengaruh positif bagi pembangunan. 
Lingkungan adalah sesuatu yang berada diluar atau disekitar 
makhluk hidup.8 sedangkan definisi lingkungan menurut UURI No.4 
tahun 1982 dan UURI No.23 tahun 1997 tentang lingkungan hidup, 
lingkungan didefinisikan sebagai kesatuan dengan semua benda, daya, 
keadaan, dan makhluk hidup, termasuk didalamnya manusia dan 
perilakunya yang mempengarui kelangsungan hidup dan kesejahteraan 
manusia serta makhluk hidup lainnya.9 
8 Firmansyah, 2011, Pengertian Definisi Lingkungan, diakses pada 25 Desember 2011 dari  
http://pengertian-definisi.blogspot.com/2011/10/lingkungan.html 
9 Suryo Sumarto, 2008, lingkungan, diakses pada desember 2011 dari 
http://Www.Unidayan.Ac.Id/Blog/Rauda_Jpmi/Post/2008/11/Title/Fun/lingkungan.html 
                                                          































Lingkungan kerja yang baik akan membawa pengaruh yang baik 
pula pada segala pihak, baik pada para pekerja, pimpinan ataupun pada 
hasil pekerjaanya. Lingkungan kerja menunjukkan pada hal-hal yang 
berada disekeliling dan melingkupi kerja karyawan di kantor. 
Lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja psikologis (lingkungan  
kerja non fisik), keduanya tidak akan mudah untuk dipisahkan. Apabila 
seseorang dalam kondisi lingkungan fisik yang baik, belum tentu dapat 
mencapai hasil yang baik dalam bekerja, begitupun sebaliknya. Jadi, 
kedua aspek tersebut tidak dapat dipisahkan karena keduanya harus 
saling mendukung dan melengkapi jika ingin mendapatkan hasil yang 
baik. 
Lingkungan kerja merupakan salah satu penyebab dari 
keberhasilan dalam melaksanakan suatu pekerjaan, tetapi juga dapat 
menyebkan suatu kegagalan dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, hal 
tersebut tergantung dari terpenuhinya lingkungan kerja yang kondusif.10 
Misalkan, para pekerja seharusnya bekerja pada suatu ketenangan untuk 
mendapatkan hasil yang baik, akan tetapi lingkungan kerjanya tidak 
sesuai karena kebisingan atau pengap udaranya, maka mungkin hasil 
yang baik itu tidak dapat dicapai. Jadi, penyesuaian atas suasana 
lingkungan kerja sangat berpengaruh. Oleh karena itu, para pemimpin 
10  Wursanto, 2009, Dasar-dasar Ilmu Organisasi. Yogyakarta : Andi. Hal. 280 
                                                          































atau manajer harus tahu dengan pasti bagaimana menyesuaikan tempat 
kerja untuk para karyawan.11 
Lingkungan kerja memiliki beberapa definisi yang dikemukakan 
oleh beberapa pakar, yaitu menurut pendapat Sumamur yang 
mengatakan bahwa pengertian : 
Lingkungan kerja merupakan pembentukan lingkungan 
kerja yang terkait dengan kemampuan manusia dan 
produktifitas kerja dipengaruhi oleh faktor fisik, kimia, 
biologis, fisiologis, mental dan sosial ekonomi.12  
 
Menurut pendapat dari Nitisemito menyatakan bahwa pengertian :  
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar 
tempat para pekerja itu bekerja yang dapat mempengaruhi 
dirinya dalam menjalankan tugas dan pekerjaan yang 
dibebankan pada pekerja tersebut.13 
 
Di samping itu, pendapat lain dari Sihombing yang mengemukakan 
bahwa lingkungan kerja adalah faktor-faktor di luar manusia baik fisik 
maupun nonfisik dalam suatu organisasi.14 Kemudian,  menurut pendapat 
Sedarmayanti menyatakan bahwa,15 
“Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan 
bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana 
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan 
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 
kelompok”. 
 
11  Pandji Anoraga. 1992. Psikologis Kerja. Jakarta : PT. Rineka Cipta, hal.58 
12 Sumamur, 1996. Higiene Perusahaan dan Kesehatan Kerja. Jakarta : Gunung Agung, hal.49 
13  Alex S Nitisetimo, 1996. Manajemen Personalia (MSDM). Jakarta : Gahalia Indonesia, hal.183. 
14  http://www.depdiknas.go.id/ekonomi/mandiri/2003/0415/man01.html 
15 Sedarmayanti. 2009. Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja. Bandung : CV Mandar 
Maju. Hal. 21 
                                                          































Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada disekitar tempat 
karyawan bekerja yang dapat mempengaruhi diri karyawan dalam 
menjalankan tugas dan pekerjaan yang dibebankan kepadanya, dan juga 
merupakan salah satu hal yang penting untuk mendukung jalannya 
proses pencapaian tujuan perusahaan. Baik yang berupa lingkungan 
kerja fisik atau lingkungan kerja psikologis (Lingkungan kerja non 
fisik).  
Islam memandang bahwa penciptaan budaya kerja serta 
lingkungan kerja dimulai dari seorang pemimpin. Pimpinan perusahaan 
harus menyikapi seorang karyawannya bukan semata-mata sebagai 
bawahan, maka akan lain pengaruhnya. Suasana kerja akan berbeda dan 
terasa lebih nikmat. Ketika seseorang menikmati pekerjaannya, maka 
akan muncul kreativitas-kreativitasnya. Namun, jika bawahan berada 
dibawah tekanan (under pressure) yang begitu kuat dari pimpinan yang 
galak, tidak bersahabat dan tidak kebapakan, maka seorang karyawan 
tidak akan berprestasi dan hanya akan mengerjakan apa yang menjadi 
kewajibannya.16 
Dalam Islam, faktor kepribadian seorang pemimpin sangat 
menentukan dalam menciptakan suasana yang lebih cair dilingkungan 
kerja. Pemimpin tersebut akan menciptakan pola kerja yang keras, 
namun dengan suasana yang cair, metode seperti ini yang perlu 
16 Zuni Setia Wati, 2014. Peran Lingkungan Kerja dan Fasilitas Kerja dalam Meningkatkan 
Kinerja Karyawan BMT MADANI Sepanjang Sidoarjo, UIN Sunan Ampel Surabaya, hal. 30. 
                                                          































dibudayakan saat ini didalam lingkungan perusahaan. Metode tersebut 
akan menciptakan seorang karyawan yang bekerja keras luar biasa, 
namun dengan suasana yang cair bukan suasana yang kaku dan 
menakutkan.  
Keberhasilan Rasulullah SAW. dalam membangun suasana 
lingkungan kerja yang kondusif dicontohkan oleh sikap beliau yang 
sangat penyayang kepada orang lain.17 Sebagaimana dinyatakan dalam 






Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhatikasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 
sekelilingmu.karena ituma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 
kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah.Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bertawakkal kepada-Nya.”18 
17 Didin hafidhuddin dan Hendri tanjung, 2003. Manajemen Syariah Dalam Praktik, Jakarta: 
Gema Insani Press. Hal.  61. 
18 Al-Qur’an. Ali-Imron : 159. 
                                                          































b. Jenis-jenis Lingkungan Kerja 
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Sedarmayanti, bahwa 
secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi dua, yaitu:19 
1) Lingkungan Kerja Fisik 
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk 
fisik yang terdapat disekitar tempat kerja yang dapat 
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak 
langsung . Sedangkan Menurut Pareek menyatakan bahwa,20 
“Lingkungan kerja secara fisik merupakan semua 
keadaan yang terdapat disekitar tempat kerja seprti 
temperature, kelembapan udara, pencahayaan, 
kebisingan, gerakan mekanis, dan bau-bauan serta 
warna yang dapat berpengaruh secara signifikan 
terhadap hasil kerja manusia”. 
  
Lingkungan kerja fisik merupakan bagian dari lingkungan 
kerja, namun lingkungan kerja fisik hanya mencakup setiap hal 
dari fasilitas baik di luar maupun di dalam gedung perusahaan, 
lokasi dan rancangan gedung sampai dengan jumlah cahaya dan 
suara yang ada di ruang kerja. Di samping itu, masalah fasilitas 
baik diluar maupun di dalam gedung, lokasi, ruang kantor dan 
masalah rancangan ruang kerja harus diteliti secara luas tentang 
faktor-faktor lingkungan yang spesifik, antara lain tentang 
penerangan atau iluminasi, warna, kelembapan, kebisingan dan 
keamanan. Jadi, dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja fisik 
19 Sedarmayanti, 2009. Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja. Bandung : CV. Mandar 
Maju. hal. 20 
20  Uday Pareek, 1984. Perilaku Organisasi. Jakarta : Pustaka Binaman, hal. 320. 
                                                          































merupakan kondisi yang terdapat disekitar tempat kerja dimana 
para karyawan beraktivitas dan menghasilkan produktivitas 
sehariharinya. 
a) Faktor-faktor Lingkungan Kerja Fisik 
Secara genetis, setiap individu mempunyai kemampuan 
untuk menyesuaikan diri terhadap lingkungan pola perilaku 
tertentu menanggulangi masalah lingkungan. Lingkungan 
kerja dapat dikatakan sesuai, apabila karyawan dapat 
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman serta 
nyaman. Ketidaksesuaian karyawan terhadap lingkungan 
kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang 
lama. Menurut pendapat Alex S. Nitisemito mengatakan 
bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
terbentuknya suatu lingkungan kerja fisik dengan 
kemampuan karyawan atau pekerja, yaitu antara lain:21 
(1) Cahaya atau Penerangan 
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya 
bagi pegawai guna mendapat kelancaran bekerja. Oleh 
sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan 
(cahaya) yang terang tetapi tidak menyilaukan. 
Penerangan di sini tidak terbatas pada penerangan 
listrik, tetapi termasuk juga penerangan matahari. 
21 Alex S. Nitisemito, 1996, Manajemen Personalia: Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta : 
Ghalia Indonesia. hal.110 
                                                          































Dalam melaksanakan tugas seringkali karyawan 
membutuhkan penerangan yang cukup, apalagi bila 
pekerjaan yang dilakukan tersebut menuntut ketelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh Knave ,Sulton dan rafaeli dapat disimpulkan 
bahwa karyawan dapat membaca di dalam ruangan 
dengan cahaya lampu 25 watt. Cahaya lampu yang 
tidak memadai berpengaruh negative terhadap 
keterampilan kerja.22 
Penerangan cahaya lampu harus pula disesuaikan 
dengan luas ukuran ruangan kerja serta kondisi mata 
karyawan khususnya karyawan yang matanya minus 
atau plus akut. Beberapa faktor yang perlu diperhatikan 
dalam iluminasi ialah kadar (intensity) cahaya, 
distribusi cahaya, dan sinar yang menyilaukan. Untuk 
pekerjaan tertentu diperlukan kadar cahaya tertentu 
sebagai penerangan. 
Sinar yang menyilaukan merupakan faktor lain yang 
mengurang efisiensi visual dan meningkatkan 
ketegangan mata (eyestrain). Sinar dirasakan sebagai 
silau karena intensitas cahaya melebihi dari intensitas 
cahaya yang telah biasa di terima oleh mata. Sinar yang 
22 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, 2005, Perilaku Dan Budaya Organisasi, Bandung : PT. 
Refika Aditama, hal.105 
                                                          































menyilaukan dapat ditimbulkan langsung oleh sumber 
cahaya atau oleh bidang-bidang yang memiliki 
pemantulan sinar yang tinggi. Penerangan disini tidak 
terbatas pada penerangan listrik, tetapi juga termasuk 
peneranan matahari. Dalam melaksanakan tugas 
seringkali karyawan membutuhkan penerangan yang 
cukup, apalagi bila pekerjaan yang dilakukan tersebut 
menuntut ketelitian. 
Penerangan mempunyai manfaat yang sangat besar 
bagi karyawan yaitu untuk proses kelancaran kerja, 
karena penerangan (cahaya) yang kurang terang dapat 
menggangu penglihatan karyawan menjadi tidak jelas 
saat bekerja. Sehingga, pekerjaan mereka menjadi 
terhambat dan banyak mengalami kesalahan, serta 
menjadi kurang efisien didalam melaksanakan dan 
menjalankan pekerjaan tersebut yang pada akhirnya 
tujuan perusahaan akan sulit untuk dicapai. Oleh sebab 
itu, perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) 
yang cukup terang dan tidak menyilaukan mata. 
(2) Pertukaran Udara 
Menurut pendapat Nitisemito mengatakan bahwa, 
“Pertukaran udara yang cukup terutama 
dalam ruang kerja sangat diperlukan apalagi 
bila ruang tersebut penuh karyawan. 
Pertukaran udara yang cukup ini akan 































menyebabkan kesegaran fisik karyawan. 
Sebaliknya, pertukaran udara yang kurang 
akan menimbulkan rasa pengap sehingga 
mudah menimbulkan kelelahan”.23 
 
Tingkat kelembapan atau suhu udara di tempat kerja 
karyawan dipengaruhi oleh jendela dan ventilasi yang 
cukup supaya karyawan merasa betah bekerja. 
Temperature dan kelembapan dapat mempengaruhi 
semangat kerja, kondisi fisik, dan emosi yang dapat 
mempengaruhi aktivitas kerja karyawan. Temperature 
antara 73 0F sampai 77 0F cocok untuk ruang kerja 
dengan kelembapan antara 25% hingga 50%. 
Temperature yang terlalu panas atau terlalu dingain 
dapat mempengaruhi kondisi fisik dan emosi karyawan. 
Untuk menjaga pertukaran atau sirkulasi udara di 
ruangan kerja, maka yang harus diperhatikan adalah 
membuat dan meletakkan ventilasi udara atau jendela 
di ruangan kerja yang tepat, sehingga dapat membuat 
para pegawai merasa nyaman dan meningkatkan 
semangat kerja pegawai untuk melakukan pekerjaannya 
di ruangan kerja.24 
(3) Kebisingan 
23 Alex S. Nitisemito, 1996. Manajemen Personalia, Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: 
Ghalia Indonesia. Hal. 115 
24 Aditya Kiswuryanto. 2014. Analisis Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap 
Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Karyawan 
bagian HRD di PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Bogor. Universitas Diponegoro. Hal.47.  
                                                          































Suatu kondisi yang ada di sekitar tempat kerja, 
akibat gangguan suara baik dari dalam ataupun luar. 
Kebisingan yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh 
telinga karena dapat mengganggu konsentrasi dalam 
bekerja. Sehingga, pekerjaan yang dilakukan akan 
mengalami banyak kesalahan atau rusak. Dalam jangka 
panjang bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan 
bekerja, merusak pendengaran, dapat terjadi kesalahan 
dalam berkomunikasi dan akan berpengaruh pada 
emosi karyawan yang bila tidak diantisipasi akan 
timbul stress kerja. Bekerja sangat membutuhkan 
konsentrasi, maka sebaiknya ruang kerja dihindarkan 
dari segala kebisingan. Sumber kebisingan bisa berasal 
dari dalam kantor maupun luar kantor. 
Menurut pendapat dari Sedarmayanti mengatakan 
bahwasannya : 
suara bising merupakan suatu gangguan 
terhadap seseorang karena adanya 
kebisingan, maka konsentrasi dalam bekerja 
akan terganggu. Dengan terganggunya 
konsentrasi ini maka pekerjaan yang 
dilakukan akan banyak menimbulkan 
kesalahan atau kerusakan. Hal ini jelas akan 
menimbulkan kerugian.25 
 
25 Sedarmayanti. 2009. Sumber Daya Manusia dan Produktifitas kerja. Bandung : CV. Mandar 
Maju. hal.25. 
                                                          































Dari pendapat di atas, maka suara di ruangan kerja 
dapat mempengaruhi pegawai di dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya. Setiap tugas sangat memerlukan 
keseriusan dan konsentrasi yang tinggi dari setiap 
pegawai. Oleh sebab itu, ketenangan di ruang kerja 
sangat dibutuhkan untuk dapat meningkatkan semangat 
kerja pegawai. 
Untuk mengurangi suara atau keributan di dalam 
kantor, menurut perlu diatur nilai-nilai sebagai berikut 
:26  
(a) Mesin-mesin yang menimbulkan suara seperti mesin 
tulis, mesin hitung dan sebagainya diletakkan di 
dekat jendela.  
(b) Tempat duduk para pegawai diatur jangan sampai 
mereka saling berhadapan yang seorang dengan 
yang lainnya untuk menjaga agar mereka tidak 
selalu saling bercakap-cakap atau mengobrol.  
(c) Unit-unit yang berkarat harus diminyaki agar tidak 
menimbulkan suara pada waktu dibuka tutup.  
(4) Pewarnaan 
Menurut pendapat The Liang Gie  menjelaskan 
bahwa definisi dari pewarnaan,27 
26  Prajudi Atmosudirdjo, Prof., Dr. 1989.  Dasar-dasar Administrasi Manajemen dan Manajemen 
Kantor.  Jakarta : Gunung Agung, hal. 36 
                                                          































“Bersama-sama dengan cahaya, warna 
merupakan faktor yang penting untuk 
memperbesar efisiensi kerja para pegawai. 
Khususnya warna akan mempengaruhi 
keadaan jiwa mereka. Dengan memakai 
warna yang tepat pada dinding ruangan dan 
alat-alat lainnya, kegembiraan dan 
ketenangan bekerja para pegawai akan 
terpelihara. Selain itu, warna yang tepat juga 
akan mencegah kesilauan yang mungkin 
timbul karena cahaya yang berlebih-
lebihan”. 
Dalam pewarnaan yang cocok untuk barang dan 
peralatan yang digunakan pegawai diruangan kerja 
supaya mempergunakan warna-warna yang tidak terlalu 
terang atau terlalu gelap. Sehingga, dengan 
mempergunakan cahaya pewarnaan yang medium 
pegawai akan merasa terdorong tingkat emosionalnya 
untuk lebih bersemangat di dalam melaksanakan tugas-
tugasnya. 
Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan 
direncanakan dengan sebaik-baiknya. Pada 
kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan dengan 
penataan dekorasi. Hal ini dapat dimaklumi karena 
warna mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan. 
Sifat dan pengaruh warna kadang-kadang menimbulkan 
27  Gie The Liang, 1998. Ensiklopedia Administrasi. Jakarta : Gunung Agung, hal.180 
                                                                                                                                                               































rasa senang dan sedih, karena dalam sifat warna dapat 
merangsang perasaan manusia.  
Hal tersebut didasarkan psikologi tentang warna 
yang menyebutkan bahwa warna akan dapat 
merangsang jiwa seseorang. Warna memiliki getaran-
getaran yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. 
Berikut adalah table warna dan efek yang ditimbulkan 
menurut Nitisemito :28 
Tabel 2.2 
Psikologi Tentang Warna 
Jenis Warna Efek yang ditimbulkan 
Merah 
Memberikan rangsangan, pengaruh panas serta 
dapat menggetarkan jiwa dan perasaan orang yang 
melihatnya. 
Kuning 
Menimbulkan getaran rasa suka cita dan 




Menimbulkan suasana damai, tenang dan 
menciptakan rasa gembira. 
Orange 
Merupakan warna yang paling panas yang 
memiliki kekuatan dan tenaga yang luar biasa, 
28 Alex S. Nitisemito, 1996, Manajemen Personalia: Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta : 
Ghalia Indonesia. hal.190 
                                                          































sehingga dapat menimbulkan sugesti kehidupan 
dan getaran semangat. 
Violet 
Menimbulkan rasa yang menggetarkan dan 
melambangkan getaran tinggi dari rahasia serta 
melukiskan kekuatan yang tidak terkendali. 
Putih 
Melambangkan kesucian atau kemurnian, dapat 
juga menggambarkan kesan dingin, sejuk, lemah 
dan steril. penggunaan warna putih yang cerah 
dalam dalam ruangan akan memberikan kesan 
luas, bersih, dan terang. 
 
Warna memiliki efek pada keadaan psikologis 
seorang pekerja, yakni dapat memotivasi karyawan 
dalam bekerja. Oleh karena itu, pemilihan warna dalam 
ruang kerja harus diperhatikan karepa merupakan faktor 
pendorong motivasi dalam bekerja. 
(5) Kebersihan 
Menurut Nitisemito berpendapat bahwa lingkungan 
kerja yang bersih pasti akan menimbulkan rasa senang. 
Rasa senang ini dapat mempengaruhi seseorang untuk 
bekerja lebih bersemangat dan lebih bergairah.29 
Sedangkan Menurut pendapat Manullang kebersihan 
29 Alex S Nitisemito, 1996. Manajemen Personalia, Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: 
Ghalia Indonesia. Hal. 116 
                                                          































bukan saja menambah kegairahan kerja, tetapi pula 
akan meningkatkan efisiensi.30 
Kondisi di lingkungan kerja yang bersih dan tidak 
kotor sangat perlu diperhatikan. Lingkungan kerja yang 
bersih akan menimbulkan rasa nyaman dan semangat 
bekerja yang tinggi bagi karyawan. Perusahaan sangat 
perlu memperhatikan hal ini, karena ketika karyawan 
sedang bekerja dan membutuhkan konsentrasi tinggi 
akan sangat sulit jika keadaan ruangan kerja kotor atau 
berantakan. Tentu hal ini akan membuat karyawan 
tidak bisa bekerja secara optimal. Oleh karena itu, perlu 
diperhatikan kebersihan dalam lingkungan kerja, ruang 
lingkupnya bukan hanya berarti kebersihan di tempat 
mereka bekerja melainkan juga di luar lingkup ruang 
kerja mereka. Oleh karena itu, Rasulullah SAW 






30  Manullang, 1981. Manajemen Personalia. Jakarta : Ghalia Indonesia, hal. 22 
                                                          































Artinya : ‘Sesungguhnya Allah Ta’ala itu baik (dan) 
menyukai kebaikan, bersih (dan) menyukai kebersihan, 
mulia (dan)menyukai kemuliaan, bagus (dan) menyukai 
kebagusan.oleh sebab itu, bersihkanlah lingkunganmu”. 
( HR. At-Turmudzi) 
(6) Musik di tempat kerja 
Musik tampaknya memiliki pengaruh yang baik 
pada pekerjaan-pekerjan yang sederhana, rutin dan 
monoton, sedangkan pada pekerjaan yang lebik 
majemuk dan memerlukan konsentrasi yang tinggi pada 
pekerjaan, pengaruhnya bias menjadi negative. 
Pemutaran musik sebaiknya disesuaikan dengan jenis 
pekerjaan, musik sendiri sebaiknya perlu diberikan 
pada setiap ruangan agar menimbulkan suasana yang 
menyenangkan supaya tidak menjadi pengaruh yang 
buruk bagi karyawan. 
Menurut para pakar, music yang nadanya lembut 
sesuai dengan suasana, waktu dan tempat dapat 
membangkitkan dan merangsang karyawan untuk 
bekerja.31 Oleh karena itu, lagu-lagu perlu dipilih 
dengan selektif untuk diputar di tempat kerja. Tidak 
31 Alex S Nitisemito, 1996. Manajemen Personalia, Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: 
Ghalia Indonesia. Hal. 117 
                                                          































sesuainya musik yang dipendengarkan di tempat kerja 
akan menggangu konsentrasi kerja. 
(7) Keamanan Kerja 
Keamanan kerja merupakan kondisi yang aman dari 
kerusakan dan kerugian ditempat kerja, sehingga 
karyawan dapat melakukan pekerjaan dengan perasaan 
aman.32 
Rasa aman akan menimbulkan ketenangan yang 
dapat mendorong semangat kerja karyawan. Dengan 
tidak adanya pemberian jaminan keaman pada setiap 
karyawan di dalam mereka bekerja, maka akan 
membuat mereka merasa tidak terlindungi, tidak 
adanya ketenangan dan selalu dibayangbayangi oleh 
rasa takut tidak aman. Hal ini akan menggangu 
pekerjaan karyawan, yang pada akhirnya di dalam 
melaksanakan setiap pekerjaan mereka tidak akan 
menjadi maksimal. Apabila perusahaan dapat 
memberikan jaminan keamanan, maka ketenangan 
dalam bekerja akan timbul. Maka dari itu, keamanan 
dinilai penting guna memberi kenyamanan karyawan 
32 Badri Munir Sukoco. 2006. Manajemen Administrasi Perkantoran Modern. Surabaya: Erlangga. 
hal. 216 
                                                          



































2) Lingkungan Kerja Non Fisik 
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang 
terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan 
dengan atasan maupun hubungan antara sesama rekan kerja, 
ataupun hubungan dengan bawahan. 34Lingkungan kerja non 
fisik ini juga merupakan kelompok lingkungan kerja yang tidak 
bisa diabaikan. Perusahaan hendaknya dapat mencerminkan 
kondisi yang mendukung kerja sama antara tingkat atasan, 
bawahan maupun yang memiliki status jabatan yang sama 
diperusahaan. Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah 
suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik, dan pengendalian 
diri. 
Lingkungan kerja non fisik mencakup hubungan kerja yang 
terbina dalam perusahaan. Karyawan  bekerja di dalam 
perusahaan tidak seorang diri dalam melakukan aktivitas, tetapi 
juga membutuhkan bantuan orang lain. Dengan demikian, 
33 Moch. Sonhaji. 2011. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Motivasi Kerja Karyawandi 
BPRS Untung Surapati Bangil Pasuruan. INSITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN 
AMPELSURABAYA. hal. 37 
34 Devi Rahmayanti Kerlina, 2015. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai dengan 
Linfkungan Kerja Terhap Variabel Intervening di Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS) 
Kesehatan Divre VII Surabaya.  UIN Sunan Ampel Surabaya. hal.  09 
                                                          































karyawan wajib membina hubungan yang baik antara rekan 
kerja, bawahan maupun atasan karena hakikatnya saling 
membutuhkan. Hubungan kerja yang terbentuk sangat 
mempengaruhi psikologi karyawan. 
Komunikasi yang baik merupakan kunci untuk membangun 
hubungan kerja. Komunikasi yang buruk dapat menyebabkan 
kesalahpahaman karena gagal menyampaikan pikiran dan 
perasaan satu sama lain. Komunikasi yang baik dapat digunakan 
sebagai alat untuk memotivasi kerja karyawan dan membangun 
tim kerja yang solid. Untuk membangun hubungan kerja yang 
baik, maka diperlukan:35 
a. Pengaturan waktu  
b. Tahu posisi diri  
c. Adanya kecocokan  
d. Menjaga keharmonisan 
e. Pengendalian desakan dalam diri  
f. Memahami dampak kata-kata atau tindakan pada diri orang 
lain.  
g. Jangan mengatur orang lain sampai anda mampu mengatur 
diri sendiri 
h. Bersikap bijak dan bijaksana.  
35 Anwar Prabu Mangkunegara. 2003. Perencanaan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia. 
Bandung: Refika Aditama. Hal. 89 
                                                          































Hal ini menunjukkan bahwa untuk membangunan hubungan 
kerja yang baik diperlukan pengendalian emosional yang baik di 
tempat kerja. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan hubungan kerja dan pengendalian emosional di 
tempat kerja sangat perlu untuk diperhatikan karena akan 
memberikan dampak terhadap prestasi kerja karyawan. Hal ini 
disebabkan karena manusia bekerja bukan sebagai mesin, 
manusia mempunyai perasaan untuk dihargai dan bukan bekerja 
untuk uang saja. 
a) Faktor-faktor Lingkungan Kerja Non Fisik :36  
(1) Stuktur Kerja 
Yakni pekerjaan yang diberikan pada pekerja 
memiliki struktur kerja dan organisasi yang baik. 
(2) Loyalitas Pegawai 
Loyalitas merupakan sikap pegawai untuk setia 
terhadap perusahaan atau organisasi maupun terhadap 
pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya. Loyalitas ini 
terdiri dari dua macam, yaitu loyalitas yang bersifat 
vertikal dan horizontal. Loyalitas yang bersifat vertikal 
yaitu loyalitas antara bawahan dengan atasan atau 
sebaliknya antara atasan dengan bawahan. Loyalitas ini 
36 Wursanto. 2009.  Dasar-dasar Ilmu Organisasi. Yogyakarta : Andi. hal.288 
                                                          































dapat terbentuk dengan berbagai cara. Untuk 
menunjukkan loyalitas tersebut dilakukan dengan cara:37 
(a) Kunjungan atau silaturrahim ke rumah pegawai oleh 
pimpinan atau sebaliknya. 
(b) Keikut sertaan pimpinan untuk membantu kesulitan 
pegawai dalam berbagai masalah yang dihadapi 
pegawai.  
(c) Membela kepentingan pegawai selama masih dalam 
koridor hukum yang berlaku. 
(d) Melindungi bawahan dari berbagai bentuk ancaman.  
Sementara itu, loyalitas bawahan dengan atasan 
dapat dibentuk dengan kegiatan seperti open house, 
memberi kesempatan kepada bawahan untuk 
bersilaturahmi kepada pimpinan, terutama pada waktu-
waktu tertentu seperti hari besar keagamaan.38 
Loyalitas yang bersifat horisontal merupakan 
loyalitas antar bawahan atau antar pimpinan. Loyalitas 
horisontal ini dapat diwujudkan dengan kegiatan seperti 
37 Anugrah Puspitawati,2015. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Rumah 
Sakit Semen Gresik. UIN Sunan Ampel Surabaya. hal. 11 
38 Robby Alam Fath, “Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik dan Karakteristik Pekerjaan 
Terhadap Kepuasan Kerja (Studi pada Karyawan Hotel Bintang Dua di Yogyakarta)”, Skripsi 
Manajemen, (1 April 2016). Hal. 20 
                                                          































kunjung mengunjungi sesama pegawai, bertamasya 
bersama, atau kegiatan-kegiatan lainnya.39 
Dalam Islam, pemimpin harus membangun 
hubungan yang bersifat horizontal untuk mencairkan 
suasana agar kondusif dan menciptakan suasana 
kekeluargaan. Maka, ada satu sikap yang sangat baik 
untuk dibiasakan, yaitu tabassum (tersenyum). Jika 
dalam lingkungan kerja seorang pemimpin atau atasan 
memiliki wajah yang selalu cemberut dan menunjukkan 
wajah yang banyak masalah, maka hal tersebut akan 
memberikan pengaruh terhadap bawahan atau  karyawan 
lain. Sehingga, kondisi dilingkungan kerjanya menjadi 
kurang nyaman.40 Oleh karena itu, Rasulullah SAW. 




Artinya: “senyummu itu kepada saudaramu, bagimu 
adalah merupakan sedekah.” (HR At-Tarmidzi) 
(3) Kelancaran Komunikasi 
39 Anugrah Puspitawati,2015. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Rumah 
Sakit Semen Gresik. UIN Sunan Ampel Surabaya. hal. 11 
40 Didin hafidhuddin dan Hendri tanjung, 2003. Manajemen Syari’ah dalam Praktik. Jakarta : 
Gema Isnani Per. Hal. 62.  
                                                          































Yakni adanya komunikasi yang baik, terbuka dan lancar, 
baik antara teman sekerja ataupun dengan pimpinan.41 
Selain itu, Islam menginginkan para pemeluknya 
untuk selalu damai dan menjaga komunikasi yang baik. 
Dengan komunikasi yang baik tersebut diharapkan 
mampu untuk membangun sebuah kesepahaman dan 
mencegah terjadinya misscomunication  diantara 
pegawai. Jika terjadi suatu perseturuan dalam lingkungan 
kerja, maka orang-orang didalamnya haruslah saling 
mengingatkan dan bermusyawarah, Untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang baik. Maka komunikasi yang 
dilakukan adalah: 
(a) Tawa saubi> haqqi (saling menasehati atas dasar 
kebenaran dan norma yang jelas) 
(b) Tawa saubi> sabri> (saling menasehati atas dasar 
kesabaran) 
(c) Tawa saubi> marhamah (saling menasehati atas 
dasar kasih sayang)42 
(4) Hubungan Pegawai 
41 Kaffatain, 2008. Hubungan Antara Persepsi Terhadap Lingkungan Kerja Dengan 
Kecenderungan Burnout Pada Perawat Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo, Skripsi, Prodi 
Psikologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, hal. 27 
42 Didin hafidhuddin dan Hendri tanjung, 2003. Manajemen Syari’ah dalam Praktik. Jakarta : 
Gema Isnani Per. Hal. 160 
                                                          































Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi 
pegawai melalui pengikatan hubungan yang harmonis 
dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan serta 
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai yang 
ada di tempat bekerja akan membawa dampak yang 
positif bagi pegawai, sehingga kinerja pegawai dapat 
meningkat. 
Pandangan Islam terhadap hubungan kekeluargaan 




Artinya: “orang-orang beriman itu sesungguhnya 
bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah 
hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 
terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat”43 
Untuk membangun rasa kekeluargaan dalam 
lingkungan kerja, maka Islam menuntut umatnya 
untuk:44 
(a) Melaksanakan huququl muslim (memenuhi hak-hak 
sesama muslim) 
43 Al-Qur’an. Al-Hujaraat : 10. 
44 Hafidhuddin,dan Hendri tanjung.2003. Manajemen Syariah Dalam Praktik. Jakarta: Gema 
Insani Press,hal. 146 
                                                          































(b) Melakukan taushiyah (saling mengingatkan dan 
menasehati) 
(c) Menghubungkan silaturrahmi 
(d) Mengadakan is’lah (perbaikan, keberesan) 
(e) Membina sikap ta’awun (saling membantu dan 
tolong menolong) 
(f) Menjauhi akhlak tercela dalam berinteraksi dengan 
sesama Muslim 
(5) Kepuasan Pegawai 
Kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang 
menyenangkan seseorang dalam bekerja atau yang dapat 
memberikan pemenuhan nilai-nilai pekerjaan.45 Perasaan 
puas ini meliputi kepuasan karena kebutuhannya 
terpenuhi, kebutuhan sosialnya juga dapat berjalan dengan 
baik, serta kebutuhan yang bersifat psikologis juga 
terpenuhi. 
(6) Waktu jumlah jam kerja 
Dalam kebijakan kepegawaian Indonesia, standar 
jumlah jam kerja minimal 35 jam dalam seminggu. 
Karyawan dikategorikan pekerja penuh apabila mereka 
bekerja minimal 35 jam dalam seminggu. Sebaliknya, 
karyawan yang bekerja kurang dari 35 jam dalam 
45 Wursanto, 2009.Dasar-dasar Ilmu Organisasi, Yogyakarta : Andi,hal. 290   
                                                          































seminggu, dikategorikan setengah pengangguran yang 
terlihat. 
(7) Waktu istirahat kerja 
Waktu istirahat kerja perlu diberikan kepada 
karyawan agar mereka dapat memulihkan kembali rasa 
lelahnya. Dengan adanya waktu istirahat yang cukup, 
karyawan dapat bekerja lebih semangat dan bahkan 
meningkatkan produksi serta meningkatkan efesiensi. 
(8) Kebosanan Kerja 
Kebosanan kerja dapat terjadi akibat rasa tidak 
nyaman, kurang bahagia, kurang istirahat dan kelelahan. 
Untuk mengurangi kebosanan dalam bekerja, perusahaan 
dapat melakukan penempatan kerja yang sesuai dengan 
bidang keahlian dan kemampuan karyawan, pemberian 
motivasi dan rotasi kerja. 
(9) Pekerjaan yang monoton 
Suatu pekerjaan yang sifatnya rutin tanpa variasi 
akan dapat menimbulkan rasa bosan karena pekerjaan 
yang dilakukan akan terasa monoton, sehingga 
menimbulkan kemalasan yang dapat mengakibatkan 
menurunnya motivasi kerja karyawan. 
(10)  Keletihan dalam bekerja 































 Keletihan bekerja terdiri dari dua macam, yaitu 
ketelitian psikis dan ketelitian psikologis. Penyebab 
ketelitian psikis adalah kebosanan kerja sedangkan 
ketelitian psikologis dapat mengakibatkan meningkatnya 
kesalahan dalam bekerja, dan kecelakaan kerja. 
c. Manfaat Lingkungan Kerja  
Didalam lingkungan kerja yang ada disekitar karyawan atau 
pegawai, baik itu lingkungan kerja fisik maupun non fisik pastinya 
terdapat sebuah manfaat yang dapat dirasakan oleh karyawan atau 
pegawai. Menurut pendapat dari Ishak dan Tanjung menjelaskan bahwa 
manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan gairah kerja sehingga 
produktivitas kerja meningkat. 46 Sementara itu, manfaat yang diperoleh 
karena bekerja dengan orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat 
diselesaikan dengan tepat. Artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standar 
yang benar dan dalam skala waktu yang ditentukan. Kinerjanya akan 
dipantau oleh individu yang bersangkutan, dan tidak akan 
membutuhkan terlalu banyak pengawasan serta semangat juangnya 
akan tinggi Kemudian manfaat yang didapatkan karena bekerja dengan 
orang-orang yang termotivasi adalah sebagai berikut : 
1) Pekerjaan bisa selesai dengan tepat waktu, maksudnya adalah 
menyelesaikan pekerjaan atau tugas sesuai dengan standar yang 
benar dan dalam skala waktu yang ditentukan. 
46 Arep, Ishak dan Hendri Tanjung, 2003. Manajemen Sumber Daya Manusia.  Jakarta : 
Universitas Trisakti, hal. 65 
                                                          































2) Prestasi kerja pegawai akan langsung dipantau oleh individu yang 
bersangkutan tersebut dan tak akan memberikan banyak dampak 
pengawasan yang kemudian semangat juang pegawai menjadiakan 
tinggi. 
Menurut pendapat Prawirosentono menyatakan bahwa terdapat 
banyak manfaat dari penciptaan lingkungan kerja yaitu:47 
1) Meminimumkan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja yang 
mengakibatkan kerugian. 
2) Megoptimalkan penggunaan peralatan dan bahan baku secara lebih 
produktif dan efisien. 
3) Menciptakan kondisi yang mendukung kenyamanan dan 
kegairahan kerja, sehingga menaikkan tingkat efisien kerja. Karena 
produktivitasnya meningkat dan naiknya efisiensi berarti menjamin 
kelangsungan proses produksi dan usaha bisnis. 
4) Mengarahkan partisipasi semua pihak untuk menciptakan iklim 
kerja yang sehat dan baik sebagai landasan yang menunjang 





47  Prawirosentono, Suyadi. 2002. Manusia Sumber Daya Manusia : Kebijakan Kinerja Karyawan 
Edisi 1. Yogyakarta : BPFE, hal. 109 
                                                          

































A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari atau alat 
untuk penelitian. Penelitian ini menjelaskan mengenai lingkungan 
kerja di Lembaga Amil Zakat Dompet Amanah Umat (LAZDAU) 
Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 
yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara trianggulasi, analisis data 
bersifat induktif.48 Penelitian ini bersifat memaparkan tentang situasi 
dan peristiwa, datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau 
bagaimana adanya, dengan memparkan kerja yang sistematik, terarah 
dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga tidak kehilangan sifat 
ilmiahnya. 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
Descriptive, yaitu menganalisa dan menyajikan fakta secara sistematik 
sehingga dapat lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan.49 
Metode descriptive tersebut digunakan untuk mendeskripsikan apa 
yang telah terjadi untuk mendapatkan semua fakta yang berkaitan 
dengan lingkungan    kerja di LAZDAU yang merupakan objek dari 
48Sugiyono, 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif/R&D. Bandung :  Alfabeta, Hal.3 
49Saifudin Azwar, 2003, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, hal. 3. 
                                                          































penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti menguraikan secara detail 
tentang lingkungan kerja di LAZDAU yang berdampak pada 
efektivitas serta kinerja karya3wannya. 
B. Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor Lembaga Amil Zakat Dompet 
Amanah Umat yang berlokasi di Jalan Raya Buncitan No. 01 Sedati 
Sidoarjo.  
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, data adalah 
keterangan atau bahan nyata yang dijadikan untuk menyusun 
hipotesa.50 Sedangkan Yang dimaksud dengan sumber data dalam 
penelitian adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Jenis data 
penelitian terdiri dari dua macam sebagai berikut : 
a. Data Primer 
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data atau data yang diperoleh langsung 
dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.51 
Pada proses pengambilan data peneliti mewawancarai beberapa 
sumber dari karyawan yang bekerja di LAZDAU sebanyak 6 
(enam) orang mengenai hal yang terkait dengan judul penelitian. 
Adapun sumber pengambilan data sebagai berikut : 
50 Tim Pustaka Agung Haraoan. Kamus Ilmiah Populer. Surabaya : CV Pustaka Agung Harapan. 
Hal. 87 
51 Marzuki. 2002. Metodologi Riset. Yogyakarta : BPFE. Hal. 55 
                                                          































1) Manager Fundraising LAZDAU 
2) Manager Pendayagunaan LAZDAU 
3) Sekretariat LAZDAU 
4) Customer Service LAZDAU 
5) Customer Service AQIQAH ISTIOQMAH 
6) Kadiv Keuangan LAZDAU 
b. Data Sekunder 
Data Sekunder Merupakan sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data seperti lewat 
dokumen, foto-foto, dan arsip.52 Data sekunder ini sangat penting 
bagi peneliti untuk lebih memahami lebih mendalam tentang 
permasalahan yang dijadikan obyek penelitian. Untuk 
mendapatkan informasi yang berkaitan dengan penelitian melalui 
: 
- Website LAZDAU 
- Majalah/Brosur LAZDAU 
- Arsip Dokumen LAZDAU 
- Buku Company Profile LAZDAU 
D. Tahap-Tahap Penelitian 
Tahapan-tahapan dalam melakukan penelitian kualitatif 
mempunyai proses untuk menyelesaikannya. Untuk itu, peneliti 
menyusun tahap-tahap penelitian yang lebih sistematis agar diperoleh 
52Sugiyono, 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif/R&D. Bandung :  Alfabeta, Hal.113 
 
                                                          































hasil penelitian yang sesuai dengan data lapangan. Adapun tahap-tahap 
yang dilakukan adalah :53 
1. Tahap Pra Lapangan 
a. Menyusun rancangan penelitian 
Peneliti mengambil dari permasalahan yang diangkat dalam 
penelitian yaitu lingkungan kerja di Lembaga Amil Zakat 
Dompet Amanah Umat Sidoarjo. 
b. Memilih Lapangan Penelitian 
Peneliti mengambil kesesuaian dari rumusan masalah yang 
diambil sehingga peneliti memilih lokasi penelitian di Lembaga 
Amil Zakat Dompet Amanah Umat Sidoarjo. 
c. Mengurus Perizinan 
Peneliti mengajukan surat perijinan penelitian untuk dapat 
meneliti mengenai judul skripsi yang dikerjakan, sehingga 
memudahkan dalam proses pengambilan data penelitian. 
d. Penilaian lokasi penelitian 
Peneliti menetapkan lokasi yang berhubungan dengan situasi, 
kondisi serta konteks yang diteliti sesuai dengan permasalahan 
yang diangkat oleh peneliti. 
e. Memilih dan Memanfaatkan Informan 
Sehubungan dengan informan yang digunakan di dalam 
pengumpulan data penelitian, maka informan yang dipilih oleh 
53 Lexy J. Moleong, 2008. Metode Penelitian Kualitatif,  Bandung : Remaja Rosdakarya, Hal 125. 
                                                          































peneliti benar-benar mengetahui dan memahami kondisi yang 
berada di lokasi penelitian. Di dalam pemilihan informan tidak 
hanya satu sumber yang diambil, melainkan ada sumber lain 
guna mencapai kevaliditasan data. 
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti alat tulis, kamera 
dan recorder/smartphone. 
2. Tahap Lapangan 
Tahap ini menjelaskan tentang teknis dalam pekerjaan lapangan 
yaitu tahap pengumpulan data. Dalam tahap ini peneliti memegang 
peranan sangat penting karena pada penelitian ini peran aktif dan 
juga kemampuan peneliti dalam mengumpulkan data sangat 
diperlukan. Adapun tahapan yang dilakukan dengan: 
a. Interview atau wawancara mendalam 
b. Dokumentasi 
Kedua tahap tersebut dilakukan peneliti sesuai jangka waktu yang 
telah ditentukan. Tentu saja tidak mudah dalam proses 
pengambilan data, beberapa hal seperti informan yang terkadang 
tidak mau untuk diwawancara karena kesibukan pekerjaannya dan 
ada pula informan yang memang tidak seberapa paham megenai 
kelembagaan. Tahap penulisan laporan merupakan hasil akhir dari 
suatu penelitian, sehingga dalam tahap ini peneliti mempunyai 
pengaruh terhadap kualitas penulisan penelitian yang telah 
dilakukan. 































E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk melakukan penelitian agar peneliti dapat memperoleh data 
yang valid serta dapat dipertanggung jawabkan, maka data tersebut 
diperoleh melalui : 
 
1. Wawancara 
Wawancara adalah suatu proses memperoleh data atau 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab 
sambil tatap muka anatara pewawancara dan informan.54 Dalam 
melakukan wawancara, selain membawa instrumen sebagai 
pedoman wawancara, maka pengumpulan data dalam melakukan 
wawancara harus disiapkan peralatan seperti recorder, buku 
catatan, kamera agar pelaksanaan wawancara berjalan dengan 
lancar. 
Metode wawancara yang peneliti lakukan menggunakan 
wawancara secara terstruktur. Dengan wawancara terstruktur 
peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis.60 Setiap responden yang diberi pertanyaan yang 
sama dan pengumpul data merekamnya kemudian hasil rekaman 
tersebut ditranskrip. 
54Muhammad Nasir.1999.Metode Penelitian. Jakarta : Ghalia Indonesia. Jal. 234 
                                                          































Dalam pelaksanaan wawancara, peneliti mewawancarai kurang 
lebih enam informan, adapun informan yang telah diwawancarai 
yaitu, 
1) Manager Fundraising LAZDAU 
2) Manager Pendayagunaan LAZDAU 
3) Sekretariat LAZDAU 
4) Customer Service LAZDAU 
5) Customer Service AQIQAH ISTIOQMAH 
6) Kadiv Keuangan LAZDAU 
Tujuan dari dilakukan wawancara kepada informan adalah agar 
peneliti mendapatkan data langsung dari narasumber secara 
terperinci dan jelas terkait : 
Tabel 3.1 
Data Wawancara dengan Informan 
No Data Wawancara 
1 
Data wawancara mengenai sejarah dan profil LAZDAU 
Sidoarjo. 
2 
Data wawancara mengenai lingkungan kerja fisik di 
LAZDAU Sidoarjo. 
3 



































Dokumentasi dijelaskan sebagai catatan peristiwa yang 
telah berlalu.61 Untuk itu, adanya metode dokumentasi dijadikan 
sebagai alat pengumpulan data secara tertulis atau dibukukan 
seperti arsip- arsip, foto kegiatan, profil lembaga dan lainnya 
yang berkaitan dengan masalah penelitian.62 Alat yang 
digunakan dalam dokumentasi ini adalah kamera.Tujuan dari 
penggunaan metode dokumentasi adalah dapat menjadikan hasil 
penelitian dari pengamatan dan wawancara lebih dapat 
dipercaya sesuai bukti- bukti baik secara tertulis, rekaman atau 
gambar seperti : 
Tabel 3.2 
Data Dokumentasi yang diambil oleh Penulis 
No Data Dokumentasi 
1 Website Yayasan Dompet Amanah Umat 
2 Majalah atau brosur Yayasan Dompet Amanah Umat 
3 Profil Yayasan Dompet Amanah Umat 
4 Foto-foto Yayasan Dompet Amanah Umat 
 
F. Teknik Validitas Data 
Dalam penelitian kualitatif, menjaga keabsahan data yang 
diperoleh merupakan faktor utama. Maka, dalam  melakukan keabsahan 
data, peneliti memeriksa data kembali sebelum diproses dalam bentuk 































laporan yang disajikan. Agar tidak terjadi kesalahan, maka peneliti 
melakukan uji kredabilitasi data. Menurut pendapat Sugiyono, dalam  
uji kredabilitasi data terdapat empat macam cara.55 yaitu : 
1. Memperpanjang Keikutsertaan 
Hal ini dilakukan untuk memperkuat pengumpulan data. Untuk 
lebih menvalidkan kembali data yang terkumpul dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Sehingga, peneliti kembali ke lapangan 
untuk melakukan pengamatan dan wawancara ulang dengan 
sumber data yang telah ditemui atau informan baru.56 Wawancara 
ulang dilakukan ketika sumber data masih dirasa kurang menjawab 
permasalahan yang sedang diteliti. 
2.  Ketekunan Pengamatan  
Ketekunan Peningkatan bertujuan meneliti objek secara cermat 
dan terperinci untuk memperoleh kedalaman serta terhindar dari 
kesalahan interprestasi terhadap data yang ada. Ketekunan 
pengamatan yang dilakukan peneliti dengan cara sebagai berikut : 
a. Menanyakan kembali data hasil wawancara dengan informan 
atau informan lain guna keabsahan data. 
b. Mengoreksi kembali hasil catatan dokumen penelitian dengan 
yang ada dilapangan.. 
3. Triangulasi 
55 Sugiyono, 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif/R&D. Bandung :  Alfabeta, Hal.120 
56 Sugiyono, 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif/R&D. Bandung :  Alfabeta, Hal.122 
                                                          































Triangulasi merupkan teknik pengumpulan data dengan cara 
menggabungkan dari berbagai teknik, dan sumber data yang telah 
diperoleh. Triangulasi teknik, berarti peneliti penggunaan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi untuk mendapatkan data 
dari sumber yang sama. Sedangkan, triangulasi berarti peneliti 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 
yang sama.57 
Peneliti menggabungkan semua hasil penelitian, baik dari 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Dengan kata lain, 
triangulasi merupakan mengaji kebasahan dari hasil penelitian 
dengan peneliti, metode, teori, dan sumberr data.58 Jika sudah 
dipastikan triangulasi memiliki hasil yang sama dari awal hingga 
akhir, maka data yang diperoleh dianggap kredibal. 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap 
triangulasi data sebagai berikut: 
a. Peneliti melakukan pengecekan tentang hasil dari wawancara 
maupun hasil data yang diperoleh dengan dokumentasi. 
b. Penulis meneliti apa yang dikatakan informan tentang 
Lingkungan Kerda di Yayasan Dompet Amanah Umat, secara 
umum dengan mengecek data yang sudah ada apakah sesuai 
atau tidak. 
57 Sugiyono, 2014. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif/R&D. Bandung :  Alfabeta, Hal.83 
58 Burhan Bungin, 2007.Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public, dan Ilmu 
Sosial Lainnya, edisi kedua, Jakarta : Kencana Prenada Media Group. Hal. 264 
                                                          































c. Membandingkan pendapat dan atau perspektif informan satu 
dengan informan yang lain. 
d. Membandingkan wawancara dengan isi dokumen 
Dengan demikian data yang dikumpulkan peneliti dapat 
dipertanggung jawabkan kredibilitasnya. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan 
dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan dan memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari untuk membuat kesimpulan sehingga dapat dipahami oleh 
peneliti dan pembaca.59  
Menurut Bogdan dan Bliken yang dikutip oleh Lexy J. Meleong, 
menjelaskan bahwa : 
“Secara konseptual analisis data merupakan proses 
sistematis pencairan dan pengaturan transkip wawancara, 
catatan lapangan dan materi-materi lain yang telah di 
kumpulkan untuk peningkatan pemahaman mengenai 
materi tersebut dan untuk memungkinkan menyajikan apa 
yang sudah di temukan kepadaa orang lain”60.  
 
Prinsip pokok teknik analisis kualitatif ialah mengolah dan 
menganalisis data-data yang terkumpul menjadi data yang sistematik, 
teratur, terstuktur dan mempunyai makna. Analisis data dalam penelitian 
kualitatif dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan setelah 
59Dr. Drs. Rulam Ahmadi, 2016. Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: AR-RUZZ 
MEDIA. Hal 15. 
60 Lexy J. Moleong. 2009.Metode Penelitian Kualitatif, edisi Revisi.  Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya. Hal.248 
                                                          































selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.  Aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus hingga titik jenuh. 
Aktivitas data dalam analisis data menurut Sugiyono, yaitu :61 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari temanya dan 
polanya. Langkah-langkah dalam analisis data yaitu : 
a. Deskripsi yaitu peneliti menjelaskan apa yang dilihat sesuai 
dengan pengamatan. Dapat dilakukan dari hasil wawancara 
melalui data rekaman diubah dalam bentuk transkrip data 
wawancara.  
b. Coding yaaitu tahap dimana peneliti mencari kata kunci dari 
hasil deskripsi wawancara yang dapat menjawab rumusan 
masalah. Ada tiga macam coding yaitu aksial, selektif, dan 
terbuka.62 Pada penelitian ini menggunakan coding terbuka 
yaitu peneliti mempelajari transkrip wawancara untuk 
mendapatkan informasi yang menonjol.  
c. Kategorisasi dilakukan peneliti untuk mengumpulkan dan 
memilah-milah hasil transkrip wawancara menjadi sekumpulan 
data transkrip yang  dibutuhkan untuk menjawab rumusan 
masalah. 
61 Sugiyono, 2014.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta. Hlm 91 
62Dr. Drs. Rulam Ahmadi, 2016. Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: AR-RUZZ 
MEDIA. Hlm 209. 
                                                          































d. Analisis merupakan mengerjakan data, mengorganisasinya, 
membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, 
mencaripola, dan menemukan apa yang penting, yang akan 
dipelajari, serta memutuskan apa yang akan peneliti laporkan.63 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah proses pengorganisasian untuk 
memudahkan data untuk dianalisis dan di simpulkan. Data-data 
tersebut kemudian di pilah-pilah dan disortir menurut kelompoknya 
dan disusun dengan kategori yang jenius untuk ditampilkan agar 
selaras dengan permasalahan yang dihadapi. 
3. Penarikan kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan. Dalam hal ini peneliti menyimpulkan hasil penelitian 
yang sesuai dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan yakni 
yang berkaitan dengan lingkungan kerja di Lembaga Amil Zakat 







63Dr. Drs. Rulam Ahmadi, 2016. Metodologi Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: AR-RUZZ 
MEDIA. Hlm 229. 
                                                          
































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sekilas Tentang Lembaga Amil Zakat Dompet Amanah Umat 
Lembaga Amil Zakat Dompet Amanah Umat (LAZDAU) 
merupakan lembaga Filanteropi yang konsen dalam pemberdayaan dan 
peningkatan kualitas SDM yatim dhu’afa melalui dana sosial, 
ZISWAF (zakat, infaq sedekah, dan wakaf) dengan jargon yang 
senantiasa di dengungkan “Empati Kualitas Sumber Daya 
Manusia”.Lembaga sosial ini memfokuskan pada penghimpunan dan 
pengelolaan danasosial meliputi dana Zakat, Infaq, Shodaqohdan 
Wakaf dari perorangan, kelompok ataupun perusahaan/lembaga umat 
Islam yang dalam halpenyaluran secara lebih professional. Secara 
legalitas, lembaga ini tercatat dihadapan notaris HR. Sumarsono 
dengan akte pendirian No. 01 tahun 2010. Legalitas ini digunakan 
untuk melakukan ekspansi semakin kuat dengan mendapat surat 
keputusan dari Menkunham dengan nomor AHU.4866.AH.01.04 
Tahun 2010 serta mempunyai NPWP dengan nomor 02.210.865.8-
643.000 atas nama Yayasan Dompet Amanah Umat.64 
Dengan adanya UU RI No. 23 tahun 2011 dan peraturan 
pemerintah RI No. 14 tahun 2014 tentang pengelolaan zakat, hal ini 
64Hasil Sumber Data Arsip Legalitas Lembaga LAZ Dompet Amanah Umat.Jum’at, 10 Februari 
2017 
                                                          































mendorong semua lembaga amil zakat untuk mendapatkan izin 
sebagai LAZ, maka dengan persetujuan dari berbagai pihak YDAU 
mengajukan izin ke BAZNAS. Pada awal januari 2017, yayasan 
Dompet Amanah Umat sudah memperoleh SK dari Kemenag RI No. 
520 tahun 2017 sebagai lembaga amil zakat daerah Sidoarjo. Besar 
harapan dari yayasan dengan keluarnya izin LAZ dapat lebih 
memberikan manfaat yang lebih luas untuk mewujudkan visi misi 
lembaga sebagai lembaga peningkatan kualitas SDM umat Islam yang 
terdepan dan terpercaya.65 Selain memperoleh legalitas secara resmi 
dari Kemenag untuk pengelolaan zakat, Yayasan Dompet Amanah 
Umat juga memiliki legalitas Badan Wakaf Indonesia dengan nomor 
pendaftaran 3.3.00169  atas nama Nazhir Wakaf Uang Yayasan 
Dompet Amanah Umat.66 
Selain menjadi lembaga sosial yang menangani yatim dan 
Dhuafa, lembaga ini juga memiliki unit usaha Aqiqah Istiqomah yang 
melayani jasa Aqiqah dan Catering. Dari hasil survey tim Aqiqah, 
Istiqomah sangat diminati para konsumen khususnya diwilayah 
Sidoarjo dan Surabaya dengan hasil survey yang menyatakan 
pemesanan aqiqah karena rekomendasi konsumen lama.67Tidak 
hanyasekedar memesan aqiqah saja, tetapi juga beramal karena 
65Majalah Istiqomah, LAZ Dompet Amanah Umat, Edisi Januari 2017 
66Hasil Sumber Data Arsip Legalitas Lembaga LAZ Dompet Amanah Umat.Senin 13 Februari 
2017 
67Majalah Istiqomah, Data Survey Dipublikasikan Setiap Bulannya, Edisi Maret 2017 
                                                          































sebagian dari hasil usaha tersebut disalurkan ke binaan yatim dan 
dhuafa. 
 
2. Sejarah Berdirinya LAZ Dompet Amanah Umat 
Panti Asuhan Istiqomah sejak tahun 2001 yang menjadi cikal 
bakal rintisan sebagai lembaga dakwah Islam yang dilatarbelakangi 
atas rasa empati terhadap anak-anak yang putus sekolah sekaligus 
membentengi aqidah yatim, piatu, dan dhuafa. Panti Asuhan 
Istiqomah ini awalnya bertempat di perumahan Griya Kartika No. 30-
31 Sedati yang pada saat itu masih ditempatkan di rumah Bapak H. 
Agus Sumartono.Panti Asuhan Istiqomah pada saat itu memiliki 
binaan sekitar kurang lebih 20-30 anak asuh.Jumlah anak asuh yang 
banyak menjadikan tempat tersebut tidak cukup untuk menampung 
jumlah anak asuh yang sebanyak itu.Akhirnya, Panti Asuhan 
istiqomah berpindah tempat yang tidak jauh dari lokasi sebelumnya, 
yaitu di Jalan raya Buncitan RT 05.Meskipun masih status rumah 
kontrak, tetapi setidaknya bisa menampung para anak asuh 
keseluruhan. 
Pada tahun 2003, secara resmi sesuai badan hukum dan terdaftar 
di Dinas Sosial Sidoarjo dibentuklah lembaga yang menaungi Panti 
Asuhan Istiqomah yang diberi nama Yayasan Dompet Amanah Umat 
(YDAU). Perkembangan Panti Asuhan yang sudah berusia 15 tahun 
telah memberikan kesan mendalam untuk perbaikan-perbaikan secara 































signifikan.Selain itu, Dompet Amanah Umat juga memberikan 
bantuan kepada anak-anak yang putus sekolah karena harus mencari 
nafkah untuk memenuhi kebutuhannya.Yayasan yang bergerak di 
bidang sosial dan dakwah ini, bertekad untuk menjadi lembaga milik 
umat yang mandiri. Dengan kata lain, Yayasan Dompet Amanah 
Umat adalah lembaga yang mengelola dana amanah dari umat yang 
diperuntukkan untuk kegiatan sosial. Upaya lembaga dalam 
menindaklanjuti untuk binaan purna asuh, maka dibentuklah unit 
usaha Aqiqah sebagai upaya penciptaan lapangan kerja baru bagi 
yatim dan dhuafa.Semakin berkembangnya waktu, atas segala usaha 
dan karunia yang diberikan Allah Swt unit usaha Aqiqah Istiqomah 
terus berkembang hingga saat ini.Semakin besarnya perhatian dan 
partisipasi masyarakat terhadap anak aytim, piatu dan dhuafa binaan 
PA Istiqomah, maka tahun 2012 dibentuklah program Rumah Amal 
Istiqomah sebagai program penghimpunan donasi sehingga 
diharapkan bisa memberikan manfaat lebih banyak dan lebih luas.  
Kemudian pada tahun 2016, Yayasan Dompet Amanah Umat 
mengajukan rekomendasi ke BAZNAS untuk dapat memperoleh izin 
sebagai Lembaga Amil Zakat. Ketika itu, dalam satu daerah dada dua 
yayasan yang mengajukan rekomendasi, setelah mengikuti alur dalam 
seleksi Dompet Amanah Umat yang dipilih oleh BAZNAS sebagai 
lembaga amil zakat tingkat kabupaten. Berawal dari nama Yayasan 
Dompet Amanah Umat menjadi LAZ Daerah Dompet Amanah Umat. 































Perjalanan yang panjang dengan penuh tantangan dan perubahan, 
menjadikan DAU semakin mengedepankan amanah dan 
professionalism dalam mengelola bidang zakat dan dana sosial 
lainnya. 
 
3. Letak Geografis LAZ Dompet Amanah Umat 
Lokasi Lembaga Amil Zakat Dompet Amanah Umat 
(LAZDAU) beralamatkan di Jalan raya Buncitan No. 01 sedati. Dalam 
hal ini, peneliti akan menjelaskan dengan detail lokasi penelitian ini. 
Sesuai data yang telah diketahui, bahwa Yayasan Dompet Amanah 
Umat (DAU) terletak di desa Pepe, Kecamatan sedati, Kabupaten 
Sidoarjo68. Adapun batas wilayah disekitar lokasi penelitian ini adalah 
sebagai berikut :69 
1. Sebelah utara  : Komplek Perum TNI AL Juanda 
2. Sebelah selatan : Perumahan Candramas, Desa Pepe 
3. Sebelah barat  : Desa pulungan 
4. Sebelah timur  : Desa Buncitan 
Adapun tata letak Yayasan Dompet Amanah Umat terdiri dari 
tiga lantai. Lantai pertama difungsikan sebagai kantor pelayanan 
ZISWAF dan administratif, lantai kedua terdapat mushola, ruang rapat 
serta tempat makan karyawan, sedangkan lantai tiga merupakan PA 
68Sesuai Data Arsip Surat DomisiliLAZ Dompet Amanah Umat, Tanggal 18 Mei 2010 
69Hasil Observasi Pada Rabu, 01 Maret 2017. Pukul 10.30 
                                                          































Istiqomah. Berikut hasil dokumentasi tata letak Yayasan Dompet 
Amanah Umat  
Gambar 4.1 
Gedung LAZDAU  
 
4. Visi Misi Lembaga Amil Zakat Dompet Amanah Umat 
Lembaga Amil Zakat Dompet Amanah Umat memiliki visi dan 
misi yang dijadikan sebagai acuan dalam mencapai tujuan strategi 
lembaga. Adapun visi dan misi yayasan sebagai berikut :70 
“Visi LAZ Dompet Amanah Umat yaitu Menjadi lembaga 
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang terdepan 
dan terpercaya dalam memberdayakan yatim, piatu dan 
mustahik.” 
 
“Misi LAZ Dompet Amanah Umat yaitu Memberdayakan 
yatim, piatu dan  dhuafa melalui program dakwah, 
70Sumber Dari Website Lembaga www.lazdau.orgDiakses Pada Tanggal 01 Maret 2017 
                                                          































pendidikan, ekonomi, kesehatan dan lingkungan; 
Meningkatkan kredibilitas lembaga melalui perbaikan 
kualitas manajemen dan pertanggungjawaban yang amanah 
secara transparan; Menajdi mitra pemerintah dalam 
meningkatkan mutu SDM umat Islam. “ 
 
Selain itu, LAZ Dompet Amanah Umat merupakan lembaga 
sosial yang tentu saja mempunyai landasan kelembagaan yang 
menjadi pedoman yang mendasari terbentuknya lembaga ini. Jadi, 
landasan ini berfungsi sebagai pengarah dalam setiap kegiatan atau 
perencanaan yang akan lembaga lakukan, sehingga focus 
kelembagaan tidak menyimpang dari visi dan misi. Landasan Yayasan 




Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong 
(agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedu-
dukanmu.” 
5. Program-program LAZ Dompet Amanah Umat 
Lembaga Amil Zakat Dompet Amanah Umat (LAZDAU) 
sebagai lembaga yang mengelola dana amanah dari umat yang 
diperuntukkan untuk kegiatan sosial tentu saja didukung oleh 
program-program yang berhubungan dengan sosial dakwah. Program 
71Sumber Data Arsip Buku Profile LAZ Dompet Amanah Umat 
                                                          































ini diharapkan dapat membantu para yatim, piatu dan dhuafa dalam 
meringankan beban ekonomi keluarganya.Adapun program yang 
diusung dibagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu program pemberdayaan 
dan pendayagunaan, programpenyaluran serta program kerjasama dan 
sinergi.72 
 
1. Program Pemberdayaan 
1.1. Program Pasti Plus 
Program pelatihan, pembekalan life skill dan entrepreneurship 
khusus bagi santri Asrama PA.Istiqomah 
1.2.Kombes Plus 
Bentuk kepedulian kepada Tukang Becak , Usia < dari 55 th, 
dan berpenghasilan diatas minimal dengan pemberian pelatihan 
wirausaha dan bimbingan Spiritual Agama Islam  
1.3.Program Senja Plus 
Bentuk kepedulian dengan pemberian training, pelatihan 
entrepreneurship, usia> 20 s/d 55 tahun dan belum mempunyai 
usaha 
1.4.Program Enfaqi 
Bentuk kepedulian pelatihan dan ketrampilan wirausaha bagi 
siswa binaan luar asrama dan purna asuh sampai usia< 30 tahun 
(belum mendapatkan pekerjaan). Salah satunya program 
pelatihan driver telah menghasilkan driver yang profesional dan 
amanah 
1.5.Program Ksi 
Bentuk kepedulian terhadap masalah sosial masyarakat 
termasuk kesehatan dan lainnya dengan pemberian layanan 
kesehatan dan tibbun nabawi secara gratis untuk yatim dhuafa 
72Sumber Data Buku Profil LAZ Dompet Amanah Umat 
                                                          
































Bentuk kepedulian terhadap bunda-bunda yatim yang telah 
memiliki usaha-usaha kecil menengah dengan pemberian modal 
usaha dan pendampingan. Program ini telah menghasilkan 
beberapa produk olahan,misalnya bandeng dan kue kering 
1.7.Program Graha Qur'an 
Program Pembibitan penghafal Qur'an bagi yatim dhuafa dan 
masyarakat umum, untuk melahirkan generasi yang qur'ani, kuat 
aqidah dan karakternya sehingga siap menjadi pemimpin orang-
orang yang bertaqwa.  
1.8.Program Safari Dakwah 
Bentuk layanan program untuk memberikan dakwah 
Islam/Tausiyah di kantor-kantor, sekolah-sekolah,masjid, dan 
masyarakat secara luas, termasuk dakwah melalui media lainnya 
baik online maupun off line 
 
2. Penyaluran / Santunan 
2.1.Program Pasti 
Program pembiayaan operasional, full biaya sekolah dan biaya 
hidup anak asuh santri asrama PA. Istiqomah 
2.2.Program Kombes  
Bentuk kepedulian kepada Tukang Becak pancal/Sepeda, Usia> 
dari 55 th, dan berpenghasilan minimal (dibawah standart) 
dengan pemberian santunan dan bimbingan Spiritual Agama 
Islam 
2.3.Program Senja Emergency 
Program Senyum Janda dan Manula Emergency, kepedulian 
bagi manula usia>55 th, yang sebatang kara dengan santunan 
tunai dan bimbingan spiritual agama Islam 
2.4.Program Smp 































Bentuk kepedulian dengan pemberian Beasiswa rutian setiap 
bulan bagi Yatim dhuafa mulai dari TK – Penguruan Tinggi, 
sehingga bisa meneruskan sekolah 
2.5.Program Smp Plus 
Bentuk kepedulian pemberian Beasiswa bagi siswa-siswa yang 
berprestasi diberbagai bidang di sekolahnya dari tingkat TK – 
Perguruan Tinggi 
 
3. Program Kerjasama Sinergi Program 
3.1 Menjadi Donatur Tetap Lazdau 
Program Donasi secara rutin setiap bulan dengan nilai tertentu 
yang tidak dibatasi nilainya 
3.2 Menjadi Donatur Insidentil 
Program Donasi secara Insidentil (tidak rutin) dengan nilai 
tertentu yang tidak dibatasi nilainya 
3.3 Program Barkah 
Pemberian sedekah berupa barang-barang bekas, baik elektronik 
maupun lainnya termasuk kertas dan Koran. Barang-barang 
yang masih layak pakai akan disalurkan dan beberapa akan 
diperbaiki atau di lelang untuk pembiayaan program-program 
pendayagunaan 
3.4 Program Sipahe 
Program Simpanan tiada henti untuk akhirat, yang pahalanya 
akan terus mengalir. berupa wakaf produktif untuk 
kemaslahatan umat Islam secara luas, seperti wakaf ruko, 
saham, kebun, sawah dll) 
3.5 Program Oce-Oe 
Program one class, one empowering yakni membangun 
kepedulian sejak dini di sekolah, dengan mengamanahi siswa-
siswi untuk mengelola infaq teman – teman satu kelas untuk di 
sumbangkan kepada teman / sekolah lainnya 































3.6 Program Istiqomah Aqiqoh Dan Hamidah Bakery 
Pelayanan Aqiqoh siap saji dan Roti yang sebagian 
keuntungannya untuk membantu program pendayagunaan di 
LAZDAU. Diberikan kesempatan untuk menjadi mitra outline 










6. Struktur Organisasi Lembaga Amil Zakat Dompet Amanah Umat 
Tabel 4.1 



















































B. Penyajian Data 
Hasil pengumpulan data adalah dengan cara observasi, 
wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan peneliti. 
Selanjutnya peneliti menyajikan data-data mengenai kondisi 
lingkungan kerja di L\\embaga Amil Zakat  Dompet Amanah Umat 
Sedati Sidoarjo, yaitu sebagai berikut: 
1. Lingkungan kerja fisik 
a. Cahaya atau Penerangan 
Masalah penerangan memang menjadi salah satu hal 
penting yang harus diperhatikan, sebab jika penerangan 
dikantor kurang terang, bisa berakibat pada hasil kerja disetiap 
karyawan. Karena kegiatan dikantor penghimpunan dan 































penyaluran tidak hanya menyalurkan dana dari donatur akan 
tetapi juga memasukkan data-data yang penting lainnya yang 
berhubungan dengan penghimpunan dan penyaluran dana dari 
donator. Hasil wawancara dengan beberapa informan 
mengenai penerangan cahaya kantor sebagai berikut : 
“….Alhamdulillah lah mbak untuk masalah penerangan 
diruangan sosial ini tidak ada masalah sama sekali, 
samean tau sendiri kan mbak, smean juga diruangan sosial 
sini. hehehehe......”73 
“....Hmm.. menurut saya sih mbak, penerangan lampu 
dikantor itu lumayan terang apalagi diruang depan, CS 
maksut saya cukup terang karena kantor bagian depan 
merupakan ruang pusat dimana donatur atau muzakki 
bertamu. Di ruang-ruang kerja seperti ruang sosial, 
kepantian, IT, sekretariatan, lantai dua dan tiga juga 
terang. cuma ada beberapa tempat yang dimana 
pencahayaannya kurang seperti kamar mandi asrama atas 
dilantai tiga. disitu ada dua lampu mbak, tapi yang 
berfungsi cuma satu lampu saja kan kasian adik-adik atau 
penghuni panti ataupun tamu yang berkunjung kalau 
pencahayaan kamar mandi kurang., ......”74 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, untuk kondisi 
lingkungan LAZDAU mengenai cahaya atau penerangan , 
informan satu dan informan enam mengatakan jika tidak ada 
masalah dan kendala pada pencahayaan yang ada di 
lingkungan LAZDAU, namun informan enam mengatakan jika 
tidak semua ruangan yang ada di lingkungan LAZDAU 
mempunyai pencahayaan yang baik, adapun beberapa tempat 
yang dimana pencahayaannya kurang seperti kamar mandi 
73Hasil Wawancara Dengan Informan satu, Tanggal 27 Agustus 2017 
74Hasil Wawancara Dengan Informan enam, Tanggal 09 September 2017 
                                                          































asrama atas dilantai tiga. disitu ada dua lampu, tapi yang 
berfungsi cuma satu lampu saja.  
Penerangan mempunyai manfaat yang sangat besar bagi 
karyawan yaitu untuk proses kelancaran kerja, karena 
penerangan (cahaya) yang kurang cukup terang dapat 
menggangu penglihatan karyawan menjadi tidak jelas saat 
bekerja. Sehingga, pekerjaan mereka menjadi terhambat, 
banyak mengalami kesalahan, serta menjadi kurang efisien 
didalam melaksanakan dan menjalankan pekerjaan-pekerjaan 
tersebut dan pada akhirnya tujuan perusahaan yang diharapkan 
akan sulit untuk dicapai. Oleh sebab itu perlu diperhatikan 
adanya penerangan (cahaya) yang cukup terang dan tidak 
menyilaukan mata. 
b. Pertukaran Udara 
Pertukaran udara yang cukup sangat diperlukan bagi 
karyawan terutama dalam ruang kerja. Karena pertukaran 
udara yang cukup ini dapat menyebabkan kesegaran fisik dari 
para karyawan, sebaliknya apabila pertukaran udara yang 
kurang baik akan menimbulkan rasa pengap sehingga mudah 
menimbulkan kelelahan. 
“...Kurang Bagus. Karna exhose / pembuangan udara hanya 1 
Ruangan gak seberapa besar, karyawan paling banyak ya 
disosial, tetapi ya itu untuk udara/ventilasi sangat terganggu, 
kipas pun hanya satu dan penempatannya juga kurang pas 































menurut saya. Soal’e kipasnya tepat diatas smean aja mbak, 
hehehhe untung aja bumil smean mbak hehehe......’’75 
“...hhmm.. selama ini memang agak terganggu dg adanya 
ventilasi yg kurang dapat sesuai dg keadaan kantor, jd kerasa 
gerah, itupun kipas angin kadang nggak ada efeknya....”76 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti taggal 26 Agustus 
2017 dengan informan satu dan informan dua, sepakat 
mengatakan jika ventilasi udara di LAZDAU kurang sesuai 
dengan lingkungan kantor sehingga para karyawan terganggu 
dan gerah dalam menjalani pekerjaan.  
“...waaah ini mbak msalahnya,,, untuk ventilasi diruangan IT 
sangat mengenaskan mbak, heheheh karena ventilasi diruangan 
IT hanya di pintu utama ruangan IT aja mbak, jendela-jendela 
juga gak ada, padahal ruangan IT sempit, jdi staff keseringan 
merasa pengap dan males untuk kerja mbak...”77 
“...Kurang Bagus. Karna exhose / pembuangan udara hanya 1 
Ruangan gak seberapa besar, karyawan paling banyak ya 
disosial, tetapi ya itu untuk udara/ventilasi sangat terganggu, 
kipas pun hanya satu dan penempatannya juga kurang pas 
menurut saya.”78 
“Ventilasi udara juga baik karena di setip runag kantor ada 
kipas anginnya, tetapi kebanyakan karyawan disini sambat 
karena masalah fentilasi mbak, iya mungkin ruangan yang 
terlalu sempit dan penghuni juga banyak, tetapi hanya diberikan 
kipas satu,, jadi yang terkena kipas orang itu-itu aja mbak, tpi 
menurut saya ya gak ada masalah, karena saya pribadi tidak 
begitu suka kipas.”79 
“...Kalau ventilasi disetiap ruangan, misalnya CS itu tertutup 
sekali karena ruangan depan memang harus tertutup soalnya 
kalau ngga ditutup nanti suara kendaraan dari luar kedengaran 
sampe dalam kantor jadi berasa bising gitu. Jadi saya sebagai 
CS ya nutup pintunya biar saya, tamu atau karyawan yang lain 
tidak merasa terganggu. Diruang CS ada sih jendela, tapi ya 
gitu gaada angin-anginnya jadi ya terpaksa ngandalin kipas, 
itupun terkadang kalau cuaca lagi panas-panase gitu mbak, 
75Hasil Wawancara Dengan Informan satu, Tanggal 27 Agustus 2017 
76Hasil Wawancara Dengan informan dua, Tanggal 27 Agustus 2017 
77Hasil Wawancara Dengan Informan Tiga, Tanggal 06September 2017 
78Hasil Wawancara Dengan Informan Empat, Tanggal 07September 2017 
79Hasil Wawancara Dengan Informan Lima, Tanggal 07September 2017 
                                                          































kipaspun loh ndag ngefek. Kita mau buka pintu pun juga ngga 
bisa lama-lama soalnya bising tadi, kecuali tamu lagi sepi ke 
kantor...”80 
Hal yang sama juga di sampaikan beberapa 
informanyang mengatakan jika ventilasi udara di ruangan 
sangat tidak mendukung dengan ruangan yang sempit, hal ini 
mengakibatkan karyawawn mudah pengap dan panas sehingga 
memicu rasa malas karyawan dalam bekerja. 
Selain wawancara, peneliti juga melakukan observasi di 
beberapa tempat yakni di ruangan sosial LAZDAU, Sekretariat 
, ruang IT , Kantor dan musholla. Di beberapa tempat tersebut 
peneliti memukan jika ventilasi udara memang bermasalah di 
LAZDAU, dikarenakan setiap ruangan hanya mempunyai 1 
kipas angin per ruangan sedangkan ventilasi udara tidak ada, 
jadi pertukaran udara di LAZDAU kurang baik bagi para 
karyawan. 
Gambar 4.2 





80Hasil Wawancara Dengan Informan Enam, Tanggal 09September 2017 
                                                          

































Sumber : Dokumentasi pada tanggal 22 September 2017 
c. Kebisingan 
kebisingan yang disini adalah suara-suara yang tidak 
dikehendaki oleh telinga. maksudnya tidak kehendaki karena 
bisa mengganggu konsentrasi dalam bekerja, sehingga 
pekerjaan yang dilakukan bisa mengalami banyak kesalahan. 
Hal ini jelas akan menimbulkan kerugian. 
“.....Lumayan bising, karena lokasi kantor juga disebelah jalan, 
jadi kalau dijalanan rame-rame gitu ya pasti merasa terganggu. 
Tapi saya tidak terlalu mempermasalahkan soal kebisingan 
mbak yun....”81 
 
“....karena memang kantor disebelah jalan raya jd agak bising 
suara motor dan ditambah lagi sebelah kantor ada bengkel jadi 
ketika ada lass gitu suaranya agak mengganggu konsentrasi 
karyawan....”82 
 
“...Lumayan bising, karena lokasi kantor juga disebelah jalan, 
jadi kalau dijalanan rame-rame gitu ya pasti merasa 
terganggu...”83 
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, beberapa informan 
mengeluhkan jika kebisingan di kantor LAZDAU cukup 
menganggu dikarenakan lokasi kantor yang dekat dengan jalan 
raya sehingga banyak kendaraan bermotor yang berlalu lalang 
dan menimbulkan suara kebisingan hingga di dalam kantor.  
81Hasil Wawancara Dengan Informan Satu, Tanggal 26 Agustus 2017 
82Hasil Wawancara Dengan Informan Dua, Tanggal 26 Agustus 2017 
83Hasil Wawancara Dengan Informan Tiga, Tanggal 06 September 2017 
                                                          































Hal ini juga seperti pernyataan beberapa informan 
berikut ini : 
“......Bising kendaraan bermotor sih nggak, Cuma kadang 
berisik sama suara nya anak asuk yg lagi main. Karena kantor 
ini dijadikan satu dengan anak asuh sebanyak 10 anak anak 
asuh..” 84 
 
“....Di kantor tidak ada kebisingan kecuali ketika lampu padam , 
dan harus menghidupkan disel....”85 
 
Beberapa informan ada yang tidak sepakat dengan faktor 
jalan raya merupakan sumber kebisingan, namun terdapat 
beberapa faktor lain yang menyebabkan kebisingan seperti 
anak asuh LAZDAU dan disel apabila lampu padam. Hal ini 
dikarenakan posisi lokasi yang berbeda sehingga faktor 
kebisingan berbeda setiap tempat. Namun, tidak dipungkiri 
jika LAZDAU dalam masalah kebisingan masih belum cukup 
baik dikarenakan banyak karyawan yang mengeluhkan 
sehingga membuat lingkungan kerja LAZDAU tidak kondusif 
bagi karyawan. 
d. Pewarnaan 
Pewarnaan ruang dikantor penyaluran didominasi oleh 
warna putih, karena warna putih dianggap serasi, dapat 
meningkatkan produksi, dan menurunkan terjadinya kesalahan 
kerja. Selain itu warna putih dipilih sebagai warna dinding 
84Hasil Wawancara Dengan Informan Empat, Tanggal 07 September 2017 
85Hasil Wawancara Dengan Informan Lima, Tanggal 07 September 2017 
 
                                                          































dikarenakan warna putih dapat merefleksikan ruang kerja yang 
lebih terang dan cocok untuk ruangan yang sempit, sehingga 
ruangan tersebut dirasakan seolah-olah menjadi lebih luas. 
“...Menurut saya untuk masalah pewarnaan luamayan juga lah 
ya mbak…udah cukup buat hati tenang dan nyaman kalau pass 
lagi kerja...”86 
“Cukup oke lah yaa..”87 
“...Menurut saya untuk masalah pewarnaan luamayan lah ya 
mbak…. Tetapi pendapat orang kan berbeda-beda....”88 
“...Nah, pewarnaan dikantor itu dominan putih ya. diruang 
depan putih, ruang tengah putih, lantai satu sampe tiga bahkan 
seluruh gedung putih. memang sih putih itu warna yang bagus 
sekali menurut saya, ada yang bilang sunnahnya rumah atau 
bangunan itu berwarna putih. Bagus emang, tapi kalau bisa 
ngerawatnya bener-bener, kan warna putih itu gampang rusuh 
ya mbak, rusuh dikit jadi keliatannya kemproh...”89 
Beberapa informan berpendapat jika pewarnaan 
LAZDAU sudah cukup baik dalam menunjang lingkungan 
kerja yang bagus untuk karyawan. Hal ini dijelaskan juga 
dengan informan enam jika pewarnaan putih pada bangunan 
memberikan efek dan kesan bersih bagi lingkungan dan enak 
dipandang mata, sehingga para karyawan akan merasa rileks 
dengan suasana pewarnaan kantor yang baik. Namun, 
dikarenakan pewarnaan di dominasi warna putih yang rawan 
terkena kotor, maka dari itu perlu pula perawatan yang baik 
agar warna tetap bersih dan indah. 
86Hasil Wawancara Dengan Informan Satu, Tanggal 26 Agustus 2017 
87Hasil Wawancara Dengan Informan Tiga, Tanggal 06 September 2017 
88Hasil Wawancara Dengan Informan Empat, Tanggal 07 September 2017 
89Hasil Wawancara Dengan Informan Enam, Tanggal 09 September 2017 
 
                                                          







































Sumber : Dokumentasi pada tanggal 22 September 2017 
Adapun beberapa pendapat yang kurang mendukung jika 
pewarnaan LAZDAU masih belum cukup baik, di antaranya : 
“...hhmm... sebenernya harus ada pewarnaan ulang kantor agar 
ada penyegaran...”90 
“..untuk pewarnaan itu dominan putih ya mbak, jdi kalau 
semisal kotor dikit atau kena debu sudah kelihatan. Yaa….. 
menurut saya sih lebih baik Pewarnaan dikantor kayak macam 
dulu  aja yaitu hitam dan hijau besinya hitam/pakek satainlis 
dan gedungnya hijau...”91 
Menurut informan di atas kurang begitu suka dengan 
dominan warna putih di LAZDAU dikarenakan kurang 
memberikan efek segar dan cerah, sehingga memicu efek 
bosan dan jenuh bagi beberapak karyawan yang lain. 
e. Kebersihan 
90Hasil Wawancara Dengan Informan Dua, Tanggal 26 Agustus 2017 
91Hasil Wawancara Dengan Informan Lima, Tanggal 07 September 2017 
                                                          































Kebersihan lingkungan kerja dikantor sudah menjadi 
tanggung jawab semua karyawan yang ada didalamnya, karena 
kebersihan lingkungan kerja yang bersih akan menimbulkan 
rasa nyaman dan semangat kerja yang tinggi bagi karyawan. 
Untuk masalah kebersihan para informan memberikan 
respon dan pendapat yang kurang begitu baik, adapun 
pernyataan dari beberapa informan antara lain : 
“...yaelah,,, tau sendiri dikantor banyak banget barang yang 
berserakan, namanya juga kantor penyaluran ya mbak, kadang 
ada yang bersedekah barang-barang bekas atau bisa disebut 
BARKAH (Barang Bekas Barokah) itu tidak ditata dengan rapi 
dan tidak ada ruang yang luas khusus barang-barang tersebut. 
iyaaa… ada sih tempat untuk BARKAH, tapi sangking 
banyaknya yang menyalurkan barang bekas seperti 
baju,kasur,lemari,tv,mesin cuci,kulkas dll. Jadi, untuk 
penempatannya kurang diperhatikan mbak yun...” 92 
“...Ampun mbak.. nggak usah di tanya, kalau lagi sadar pasti 
brsih dan rapi. Klo khilaf yaa maaf aja yaaa.. berantakan 
semuaa..tpi dikantor sini itu sering kotornya mbak dari 
bersihnya. Jadi itu buat gak nyaman untuk bekerja...”93 
“...Kebersihan dikantor kurang  bersih dan sering kurang rapi,  
ada beberapa lokasi yang perlu sekali untuk dibersihkan lagi, 
karna dikantor tidak ada office boynya. Jadi untuk kebersihan 
tergantung keyakinan diri kita masing-masing. Apabila ingin 
kerjaan nyaman dan ngerasa tidak terganggu ya saya pribadi 
bersih-bersih. Karena kalau nunggu suruh-menyuruh, mala 
kebanyakan gak berangkat atau gak sadar diri gitu mbak....”94 
“....Kebersihannya ini yang paling utama diantara semuanya, 
dikantor itu kebersihannya amat sangat kurang dan pegawainya 
yang ngga peka sama kebersihan. Tapi ngga semua 
karyawannya keproh, ada juga yang peduli sama kebersihan ada 
juga yang ngga. kita yang bener-bener jaga kebersihan kadang 
masih kalah sama yang kemproh, tong depan panti misalnya, 
setiap saya buang sampah pas musim hujan pasti baunya ngga 
karu-karuan seharusnya biar ngga bau kayak gitu ya mbok ya 
92Hasil Wawancara Dengan Informan Satu, Tanggal 26 Agustus2017 
93Hasil Wawancara Dengan Informan Tiga, Tanggal 06 September 2017 
94Hasil Wawancara Dengan Informan Lima, Tanggal 07 September 2017 
                                                          































dikasih penutup atasnya biar ngga ketetesan air hujan. terus 
kamar mandi, mesti ada gitu barang-barang ngga penting kayak 
sampah-sampah, terus ember dibiarkan sampe hitam, dan 
dilantai tiga tempatnya asrama adik-adik juga kurang bersih 
lantainya, lantainya itu kotor banget itu loh mbak. seharusnya 
keluar dari kamar mandi adik-adik keset terlebih dulu biar 
bekas kakinya ngga nempel atau airnya ngga berserakan 
dilantai...”95 
Berdasarkan hasil wawancara ditas sudah terlihat jelas 
dari pendapat informsn yang dengan jelas memaparkan 
keluhan kebersihan di LAZDAU. Kurangnya kesadaran para 
karyawan dan juga tidak adanya office boy membuat 
kebersihan kantor semakin buruk dan membuat kondisi kerja 
tidak nyaman. Terlebih jika musim hujan, banyak sekali bau 
tidak sedap masuk ke dalam ruangan, penataan perlengkapan 
dan peralatan kantor yang kurang rapi juga membuat situasi 
lingkungan semakin tidak kondusif.  
f. Musik di tempat kerja 
Music dijadikan sebagai salah satu alat untuk melepas 
kepenatan dalam bekerja. Tidak ada larangan dalam 
mendengarkan music dikantor LAZDAU, biasanya music yang 
di dengarkan adalah music islami. Kebanyakan para karyawan 
mendengarkan music sendiri-sendiri di meja kerja mereka, ini 
dimaksudkan supaya tidak mengganggu karyawan yang lain 
“...Bagus mbak yun, akhir-akhir ini saya control anak-anak 
panti sini saya suruh untuk mengisi music tilawah dan religius. 
Terkadang juga diisi dengan tadarussnya anak panti itu sendiri 
95Hasil Wawancara Dengan Informan Enam, Tanggal 09 September 2017 
                                                          































mbak yun. Tetapi karyawan juga diharuskan untuk ikut tadarrus 
disetiap hari jum’at...”96 
“....Owh, cocok,, ruangan ku selalu full music..”97 
“...Musik dikantor biasanya jarang menghidupkan music, 
kadang ada sebagian itupun suaranya kecil atau bisa dibilang 
didengar secara pribadi saja mbak kecuali kadang sholawatan 
atau qiroah, kecuali di jam istirahat, baru ada yang 
menghidupkan music..”98 
 
Beberapa informan memberikan pendapat yang baik dan 
cukup senang dengan adanya musik di dalam ruangan. Hal itu 
membuat para karyawan merasakan suasana yang tenang dan 
memberikan efek menyenangkan, sehingga pekerjaan bisa 
dilakukan dengan rileks dan baik. Ada juga yang berpendapat 
berpendapat berbeda mengenai musik seperti di bawah ini : 
“......boro-boro musik, dikantor depan jarang banget musikan 
karena saya ngelayanin tamu jadi harus steril dari suara-suara. 
Biasanya sih, setiap pagi panti nyalain sholawatan, orang baca 
qur'an kemudian ditaruh speaker. Ya alhamdullillah adem 
jadinya kalau dengerin suara orang ngaji..” 99 
Menurut informan enam di atas ketersediaan musik 
masih minim, faktor bekerja menempati posisi di ruangan 
bagian depan juga menjadi salah satu faktor kurangnya musik 
dikarenakan memang untuk bagian CS ruangan di senyapkan 
karena untuk melayani customer. Namun tidak dipunkiri jika 
96Hasil Wawancara Dengan Informan Satu, Tanggal 26 Agustus 2017 
97Hasil Wawancara Dengan Informan Tiga, Tanggal 07 September 2017 
98Hasil Wawancara Dengan Informan Lima, Tanggal 07 September 2017 
99Hasil Wawancara Dengan Informan Enam, Tanggal 09 September 2017 
                                                          































sejauh ini adanya musik di lingkungan LAZDAU memberikan 
efek positif bagi karyawan dan sudah cukup baik. 
g. Keamanan kerja 
Rasa aman dapat menimbulkan ketenangan yangdapat 
mendorong semangat kerja karyawan. Rasa amandibutuhkan 
oleh setiap karyawan, karna jika rasa amanini tidak bisa 
terpenuhi pada akhirnya akan mengganggupekerjaan karyawan 
yang nantinya menjadikan merekatidak maksimal dalam 
bekerja. Maka dari itu keamanan dinilai penting guna memberi 
kenyamanan karyawan dalam bekerja, sehingga dapat 
memberikan hasil yang optimal. 
“.....untuk keamanan sudah cukup aman, karena di halaman 
kantor juga sudah dilengkapi dengan CCTV mbak dihalaman 
kantor..”100 
“....untuk keamanan selama ini cukup baik, terutama diparkir 
motor yaa karena sudah dilengkapi CCTV...”101 
“..Klo keamanan ini, agaak was was skrg. Setelah ada tragedi 
uang ilang...”102 
“.....Untuk  keamanan kantor dan beberapa rungan di lengkapi 
dengan CCTV dan Pagar di depan kantor juga yang setiap jam 
10 malam sudah terkunci...”103 
“.....kalau keamanan yang sekarang itu alhamdulillah udah 
mendingan karena udah dipasang CCTV dibeberapa titik di area 
kantor, cuman harus tetep waspada aja karna meskipun ada 
CCTV kadang ada yang kehilangan. terutama diruang CS, itu 
kan ada berangkas dan CCTV itu ngga bisa nyorot langsung ke 
area tersebut. Karena yang paling penting atau area sensitif 
dibagian itu karyawan sudah masukin semua setorannya kesitu 
100Hasil Wawancara Dengan Informan Satu, Tanggal 26 Agustus 2017 
101Hasil Wawancara Dengan Informan Dua, Tanggal 26 Agustus 2017 
102Hasil Wawancara Dengan Informan Tiga, Tanggal 06 September 2017 
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engga, bendahara udah ambil setoran bener-bener engga. jadi 
ngga akan ada lagi tuh yang namanya kehilangan. kalau 
kehilangan toh pasti gaada yang mau disalahin, akhirnya saling 
tuduh yang ambil bilang ngga ambil, yang ngga ambil juga 
bingung siapa yang ambil...”104 
Dalam hal keamanan banyak informan yang 
beranggapan sudah cukup baik dengan keamanan yang ada di 
LAZDAU, hal ini dengan di dukungnya fasilitas CCTV yang 
dapat memantau keamanan karyawan, namun ada pula salah 
satu narasumber yang masih was – was dengan keamanan 
perusahaan denga adanya uang yang hilang. Namun menurut 
peneliti apabila ada kasus tersebut dan terjadi di dalam 
perusahaan, itu merupakan kebijakan internal perusahaan 
dalam menciptakan keamanan yang baik secara personal 
maupun dengan atasan. 
2. Lingkungan Kerja Non Fisik 
a. Stuktur Kerja 
Seperti yang kita ketahuistruktur kerja merupakan  
pemanfaatan tim sebagai perangkat sentral untuk 
mengoordinasikan kegiatan-kegiatan, namun pada 
penelitianyang peneliti lakukan jika LAZDAU belum memiliki 
struktur kerja yang jelas dan baik sehingga masih belum ada 
pembagian kerja yang jelas dan membuat karyawan bingung 
dalam melakukan pekerjaan. 
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Untuk kebenaran dari data diatas. peneliti mewawancarai 
beberapa informan mengenai stuktur kerja di LAZDAU 
sebagai berikut : 
“....Stuktur dikantor sini menurut saya perlu ditegaskan karena 
ada beberapa karyawan yang memang bekerja sesuai stuktur 
yang telah ditetapkan...”105 
 
“...sepertinya mnurut saya, perlu ada perbaikan karena struktur 
kerja agak membuat rumit untuk koordinasi antar pegawai..”106 
 
“..Ruwet mbakk yuu.. hirarki ee nggak karu-karuan...”107 
 
b. Loyalitas Pegawai 
Loyalitas merupakan sikap pegawai untuk setia terhadap 
perusahaan atau organisasi maupun terhadap pekerjaan yang 
menjadi tanggungjawabnya. Loyalitas ini terdiri dari dua 
macam, yaitu loyalitas yang bersifat vertikal dan horizontal. 
Loyalitas yang bersifat vertikal yaitu loyalitas antara bawahan 
dengan atasan atau sebaliknya antara atasan dengan bawahan. 
Loyalitas ini dapat terbentuk dengan berbagai cara. 
Adapun wawancara loyalitas yang peneliti teliti di 
LAZDAU sebagai berikut : 
“menurut aku, loyal dalam diri karyawan ada. Tetapi ada 
beberapa yang kurang loyal juga mbak.. dan alhmdllah 
diruangan saya semuanya loyal, apalagi atasan saya atau bisa 
dibilang Kadiv Sosial. Beliau sangat loyal terhadap bawahan-
bawahannya. Dan selalu mengarahkan bawahannya apabila 
kita-kita sering lalai dengan pekerjaan pokok kita. Dan kadiv 
saya juga ngadain rapat mingguan diadakan tiap hari jum’at itu 
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rumah-rumah salah satu karyawan sosial mbak, giliran gitu 
mbak, jdi sekalian bisa silaturrahim juga mbak...”108  
Menurut informan satu loyalitas karyawan LAZDAU 
masih baik hal ini dijelaskan dengan adanya pengarahan dan 
silaturrahmi yang baik dari atasan kepada bawahannya. Ini 
menunjukkan jika loyalitas yang terjalin antara atasan dan 
bawahan sudah cukup baik sehingga membuat lingkungan 
kerja kondusif karena ada dukungan timbal balik yang baik 
dalam bekerja. 
“...menurut saya, loyalitas ada cuma agak kurang, dikarenakan 
beberapa dr kita ada yg kurang loyal, jadi kerjanya jika tidak 
dikontrol bener" kerja mereka semenah". tetapi antara atasan 
dan bawahan saya rasa sudah cukup..”109 
 
“..Loyalitas she, mayan lah. Tapi mirisnya krisis kepercayaan. 
Jadi sedih deh..”110 
 
Informan lainnya mengatakan jika masih ada loyalitas 
yang ditunjukan karyawan kepada atasan belum baik, 
dikarenakan kurangnya rasa tanggung jawab terhadap atasan. 
Loyalitas yang bersifat horisontal merupakan loyalitas antar 
bawahan atau antar pimpinan. Loyalitas horisontal ini dapat 
diwujudkan dengan kegiatan seperti kunjung mengunjungi 
sesama pegawai, bertamasya bersama, atau kegiatan-kegiatan 
lainnya. 
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Dalam hal ini salah satu narasumber memberikan saran 
agar para karyawan dapat meningkatkan loyalitasnya kepada 
perusahaan, hal ini disampaikan seperti berikut : 
“....yaaa... dengan cara sering-sering diskusi dengan pegawai 
satu sama lain. Kebetulan sebelum mulai kerja dan pulang kerja 
selalu ada diskusi didalam ruangan sekitar 20 menit untuk 
bahan evaluasi kerja kita masing-masing...”111 
Peneliti setuju dengan pendapat narasumber tersebut, 
yakni dalam meningkatkan loyalitas karyawan yakni dengan 
senantiasa interaktif antara atasan dan bawahan agar karyawan 
mengerti job dis nya dengan baik dan dapat bekerja sesuai 
tugasnyadengan baik. 
c. Kelancaran Komunikasi 
Dengan adanya komunikasi yang baik, terbuka, dan 
lancar baik antara teman kerja ataupun dengan pimpinanakan 
membuat suasana kerja terasa lebih nyaman, inijuga 
dikarenakan karena tidak semua ruang kerja dibuatdengan 
sekat atau dengan kata lain satu orang di saturuangan, 
ditambah lagi dengan humor yang digunakansebagai salah satu 
cara untuk mencairkan suasanadidalam kantor. 
“....Penting banget sih, kalo misalnya komunikasi  kurang bagus 
gitu ya, entah sama divisi sesama divisi atau diluar divisi. 
Karyawan satu dengan karyawan lain segala macem, kalo 
misalnya di luar divisi, komunikasi kita agak buruk itu bahaya 
sebenernya, kita kurang deket sama di luar divisi kita, itu bisa 
bikin misscom di kerjaan atau segala macem, jadi saya bilang 
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komunikasi di dalam kantor itu harus ada gitu, ya penting lah, 
jadi intinya ya komunikasi di dalam kantor itu penting...”112 
“...penting donk  karena komunikasi ini inti utama 
terbangunnya network antar karyawan, ini berhubungan dengan 
informasi yg harus disampaikan mengenai kelembagaan..”113 
“...Sangat penting dongg.. karena komunikasi kunci dr 
segalanya. Trmasuk segala permasalahan ujung pangkalnya 
pasti di komunikasi. Dan garis koordinasi itu juga penting bgt di 
perhatikan, biar nggak asal petintah...”114 
Beberapa informan sepakat jika komunikasi amatlah 
penting karena komunikasi merupakan faktor utama untuk 
meningkatkan semangat kerja. Dengan semangat kerja yang 
tinggi pegawai akan dapat bekerja dengan perasaaan senang 
dan bergairah sehingga mereka dapat berprestasi kerja dengan 
baik, sebaliknya apabila pihak pimpinan kurang 
memperhatikan bawahannya maka semangatnya akan turun 
karena pegawai merasa kurang mendapat perhatian dari 
pimpinan dan adanya rasa segan terhadap pimpinan. Dengan 
demikian diperlukan hubungan timbal balik antara atasan dan 
bawahannya. Jadi komunikasi sangat diperlukan dalam 
pelaksanaan pekerjaan dan pembinaan perilaku pegawai 
sebagai motivasi untuk meningkatkan semangat kerja pegawai 
sebagai proses dalam suatu pekerjaan akan terasa lebih mudah 
dan tujuan organisasi akan dapat tercapai. 
d. Hubungan Pegawai 
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Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi pegawai 
melalui pengikatan hubungan yang harmonis dengan atasan, 
rekan kerja, maupun bawahan serta didukung oleh sarana dan 
prasarana yang memadai yang ada di tempat bekerja akan 
membawa dampak yang positif bagi pegawai, sehingga kinerja 
pegawai dapat meningkat. 
“...yaa seperti kekeluargaan sih mbak… sudah saya anggap 
seperti keluarga, dengan cara menasehati apabila ada salah satu 
karyawan kerjaan kurang memuaskan atau pas lagi ada msalah 
gitu mbak yun...”115 
“......saya rasa baik-baik saja. mngkin ada misscomunication 
sedikit tp itu tdk masalah krn sangat wajar skali..”116 
“...Itu sih balik ke individu nya masing masing. Klo aku she 
nggak ada masalah yaa...”117 
Dalam hal hubungan kerja, LAZDAU sudah cukup baik 
dalam hal menjalin kerjasama baik antar karyawan maupun 
atasan. Hal ini dapat menunjang solidaritas antar karyawan dan 
emningkatkan produktifitas serta kinerja yang baik 
dikarenakan lingkungan yang kondusif dan mendukung saling 
berkembang antar karyawan. 
e. Kepuasan Pegawai 
Kepuasan pegawai merupakan perasaan puas yang 
muncul dalam diri pegawai yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pekerjaan. Perasaan puas ini meliputi kepuasan 
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karena kebutuhannya terpenuhi, kebutuhan sosialnya juga 
dapat berjalan dengan baik, serta kebutuhan yang bersifat 
psikologis juga terpenuhi. 
“...kebutuhan untuk masalah fasilitas sih sudah cukup 
memuaskan mbak. Tapi satu itu mbak print-print’an di ruangan 
saya hanya satu sedangkan banyak yang perlu diprint berkas 
saya mbak.. jadi harus gantian dulu mbak baru bisa ngeprint 
berkas-berkas yang saya butuhkan. Itupun juga ngeprintnya 
disamean kan mbak yun, jadi kemungkinan besar bisa 
menggangu waktu kerja samean, untung samean baik hati. 
Wkwkwkwk..”118 
“...kebutuhan untuk masalah perlengkapan penunjang kerja saya 
rasa sudah sangat terpenuhi seperti tersedianya komputer dan 
printer...”119 
“... Tidak semua hal terpenuhi. Biasa lah yaa,, wong wong ee 
dewe seng garai ribet dan ruwet, akhir ee nggak berjalan 
maksimal dam optimal itu program program ee..”120 
Dalam hal kepuasan karyawan LAZDAU masih belum 
optimal memuaskan karyawan, hal ini di dukung faktor 
personal satu dengan yang lain berbeda dan kebutuhan juga 
kepuasan para karyawan, hal ini dijelaskan jika dalam hal fisik 
LAZDAU sudah dapat memenuhi kebutuhan seperti adanya 
peralatan dan perlengkapan kantor sehingga karyawan 
dimudahkan dalam bekerja dan secara tidak langsung dapat 
menimbukan kepuasan karyawan dalam bekerja. 
f. Waktu jumlah jam kerja 
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Dalam kebijakan kepegawaian Indonesia, standar jumlah 
jam kerja minimal 35 jam dalam seminggu. Karyawan 
dikategorikan pekerja penuh apabila mereka bekerja minimal 
35 jam dalam seminggu. Sebaliknya, karyawan yang bekerja 
kurang dari 35 jam dalam seminggu, dikategorikan setengah 
pengangguran yang terlihat. 
“....seharusnya sih waktu jam kerja sesuai dengan UU 
ketenagakerjaan kan 8 jam ya mbak… tapi dilembaga ini lebih 
dari itu, belum lagi kalau ada kunjungan buat anak-anak panti. 
Dan kebetulan jamnya minta malam untuk kunjungannya. 
Otomatis sebagian karyawan ditugaskan untuk mendampingi 
anak-anak panti panti tersebut...”121 
“...bekerja selama 8 jam. mnurut saya itu wajar krn sesuai 
dengan UU ketenagakerjaan...”122 
“..Kelebihan jam kerja iyaa.. soalnya sabtu pun msh masuk 
seperti hari biasaa..”123 
beberapa informan menilai jika jam kerja yang diberikan 
LAZDAU sudah memenuhi UU ketenagakerjaan, hanya saja 
memang untuk jam kerja lembur juga ada dikarenakan 
memang ada pekerjaan yang harus ditangani. Sejauh ini jumlah 
jam kerja tidak begitu dipermasalahkan oleh karyawan. 
g. Waktu istirahat kerja 
Waktu istirahat kerja perlu diberikan kepada karyawan 
agar mereka dapat memulihkan kembali rasa lelahnya. Dengan 
adanya waktu istirahat yang cukup, karyawan dapat bekerja 
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lebih semangat dan bahkan meningkatkan produksi serta 
meningkatkan efesiensi. 
“...waktu istirahat kerja dikantor kiranya sudah cukup lah mbak, 
sesuai standart yaitu sejam, itu dibuat sholat dan makan siang. 
Terkadang juga diskusi-diskusi antar pegawai juga mbak...”124 
“..waktu isirahat kita sangat cukup krn sekitar 1jam 15 menit itu 
untuk solat dan makan siang..”125 
“...Waktu istirirahat kita ga pernah kurang, soalnya 
istirahat dikasih waktu satu jam dari jam dua belas sampe 
jam satu siang. Lima belas menit buat sholat, lima belas 
menit lagi makan. Setengah jam buat tidur, kita para CS 
sempetin tidur sejenak soalnya kadang seharian kita 
nerima banyak donator sama customer aqiqah...”126 
Dalam hal jam istirahat, para informan sepakat jika 
waktu istirahat perusahaan sudah sesuai dengan standar. Jam 
istirahat yang sesuai ini berdampak dengan waktu istirhat 
karyawan yang tidak terlalu lama dan tidak terlalu cepat atau 
bisa dikatakan amat efektif dan tidak membuang buang waktu. 
Sehingga, karyawan dapat bekerja dengan optimal tanpa ada 
rasa penat yang berkepanjangan. 
h. Kebosanan Kerja 
Kebosanan kerja dapat terjadi akibat rasa tidak enak, 
kurang bahagia, kurang istirahat, dan kelelahan. Untuk 
mengurangi kebosanan dalam bekerja, perusahaan dapat 
melakukan penempatan kerja yang sesuai dengan bidang 
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keahlian dan kemampuan karyawan, pemberian motivasi dan 
rotasi kerja. 
“...Pekerjaan yang itu-itu saja, Suasana kerja yang kurang 
kondusif dan yang lainnya...”127 
“...yaa bekerja yg terus menerus tanpa ada refresing. dr atasan 
biasanya melakukan gathering pegawai jd tujuannya untuk 
menjalin kebersamaan antar pegawai..”128 
“..merasa bosan pasti pernah lah mbak, apalgi kalau pas 
kondisi badan kurang sehat, bawaannya itu pengen tiduran 
aja, tetapi kerjaan dikantor banyak. Dan untuk wewenang 
dari atasan sih sesekali memberi waktu luang untuk wisata 
bersama semua karyawan..”129 
Beberapa informan merasa hal kebosanan saaat bekerja 
merupakan hal yang wajar dikarenakan memang itu salah satu 
resiko dalam pekerjaan. Dalam menyikapinya tiap personal 
berbeda – beda, namun ada juga narasumber yang 
menjabarkan jika pimpinan juga mempunyani cara dalam hal 
mengatasi kebosanan para karyawan yakni dengan 
mengadakan gathering bersama para karyawan. Hal ini dapat 
menciptakan suasana yang berbeda yang dapat meminimalisir 
rasa bosan karyawan. Namun, tidak dapat dipungkiri, jika tiap 
masing – masing personal memiliki tingat kebosanan yang 
berbeda dan cara yang mengatasi berbeda – beda.  
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Sejauh ini, karyawan LAZDAU dapat meminimalisir 
rasa kebosanan masing – masing dengan baik, hal ini 
dibuktikan dengan kinerja karyawan yang masih cukup baik. 
i. Pekerjaan yang monoton 
Suatu pekerjaan yang sifatnya rutin tanpa variasi akan 
dapat menimbulkan rasa bosan karena pekerjaan yang 
dilakukan akan terasa monoton, sehingga menimbulkan 
kemalasan yang dapat mengakibatkan menurunnya motivasi 
kerja karyawan. 
“...kalau semisal pekerjaan saya monoton, saya buat istirahat 
bentar atau nggak benbincang-bincang sebentar sama sesame 
karyawan mengenai perbincangan ya diluar kantor, biyar tidak 
merasa jenuh juga sih mbak...”130 
“....kalau saya, enjoy aja. terkadang kalo terkesan monoton saya 
mencoba untuk berkreasi atau mengerjakan yg lainnya. jd tidak 
terkesan monoton. mengantisipasinya adalah pembaruan 
program tiap bulannya untuk menunjang pekerjaan saya..”131 
“...Musik. Itu salah satu pengusir penat dan kejenuhan....”132 
Dalam hal pekerjaan yang monoton, karyawan LAZDAU 
memiliki cara masing – masing dalam mengatasi aktifitas yang 
monoton. Yakni dengan berinteraksi dengan antar karyawan, 
maupun dengan memutar musik sehingga lingkungan 
pekerjaan karyawan menjadi menyenangkan dan kondusif. 
j. Keletihan dalam bekerja 
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Keletihan bekerja terdiri dari dua macam, yaitu ketelitian 
psikis dan ketelitianpsikologis. Penyebab ketelitian psikis 
adalah kebosanan kerja sedangkan ketelitian psikologis dapat 
mengakibatkan meningkatnya kesalahan dalam bekerja, dan 
kecelakaan kerja. 
“...saat ini sih msih belum ada kebijakan dari pimpinan 
mengenai keletihan dalam bekerja mbak....”133 
“...tidak ada sih. cuma kadang kita mendapatkan cuti dr 
lembaga yg setahun 12 kali. mngkin itu adalah cara untuk 
memberi hak karywan untuk mengambil jatah libur ketika ia 
merasa membutuhkan istirahat asalkan pekerjaannya 
selesai...”134 
“..Kebijakannya apa ya hmmm.. ngga ada mbak, jadi kita 
sendiri cari kesibukan lain. Missal saya gitu lelah 
ngerjakan kerjaan kantor soalnya liat computer terus. Saya 
ngelakuin kerjaan saya yang lain, kayak packing majalah 
untuk dikirim di awal bulan kayak gitu mbak...”135 
Beberapa Informan mengatakan jika masih belum 
adanya kebijakan pimpinan dalam mengatasi keletihan dalam 
bekerja bagi para karyawan, informan dua mengatakan jika 
dalam menyikapi keletihan bekerja pimpinan memberikan cuti 
12 kali dalam setahun. Begitu juga dengan apa yang dijelaskan 
oleh informan enam untuk mengatasi keletihan atau lelah 
mengerjakan kerjaan yang menurut informan enam tidak 
merasa lelah seperti packing majalah untuk dikirim diawal 
bulan.  
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C. Analisis Data 
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada disekitar 
tempat karyawan bekerja yang dapat mempengaruhi diri karyawan 
dalam menjalankan tugas dan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. 
Lingkungan kerja juga merupakan salah satu hal yang penting untuk 
mendukung jalannya proses pencapaian tujuan lembaga. Lingkungan 
kerja di Lazdau terdiri dari lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja 
non fisik. Kondisi lingkungan kerja di Lazdau sudah cukup baik atas 
dasar beberapa factor yang ada.  
Lingkungan kerja yang baik akan membawa pengaruh yang baik 
pula pada segala pihak, baik pada para pekerja, pimpinan ataupun pada 
hasil pekerjaanya. Lingkungan kerja menunjukkan pada hal-hal yang 
berada disekeliling dan melingkupi kerja karyawan di kantor. Hal ini 
sebagaimana dikemukakan oleh Nitisemito, bahwa Lingkungan kerja 
adalah segala sesuatu yang ada disekitar tempat para pekerja itu bekerja 
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas dan 
pekerjaan yang dibebankan pada pekerja tersebut.136 Berikut penjelasan 
lebih lengkap mengenai kondisi lingkungan kerja di LAZDAU: 
1. Lingkungan kerja fisik 
 Pareek menyatakan, bahwa lingkungan kerja secara fisik 
merupakan semua keadaan yang terdapat disekitar tempat kerja 
136  Alex S Nitisetimo, 2001. Manajemen Personalia (MSDM). Jakarta : Gahalia Indonesia, 
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yang dapat berpengaruh secara signifikan terhadap hasil kerja 
manusia.137 Beberapa faktor yang mempengaruhi terbentuknya 
suatu lingkungan kerja fisik dengan kemampuan karyawan atau 
pekerja, yaitu antara lain:138 
a. Cahaya atau Penerangan 
Penerangan adalah salah satu alat yang dapat 
memperlancar pekerjaan karyawan. Dengan adanya penerangan 
yang cukup memadai di LAZDAU, lingkungan kerja yang 
tercipta cukup kondusif. Perlu diketahui, bahwa penerangan 
(cahaya) yang kurang terang dapat menggangu penglihatan 
karyawan menjadi tidak jelas saat bekerja. Akibatnya, 
pekerjaan mereka menjadi terhambat dan banyak mengalami 
kesalahan, serta menjadi kurang efisien dalam melaksanakan 
dan menjalankan pekerjaan tersebut. Pada akhirnya, tujuan 
lembaga akan sulit untuk dicapai. Berikut sebagaimana yang 
diungkapkan oleh informan satu: 
“….Alhamdulillah lah mbak untuk masalah penerangan 
di ruangan sosial ini tidak ada masalah sama sekali, 
samean tau sendiri kan mbak, smean juga diruangan 
sosial sini. hehehehe......”139 
“....Hmm.. menurut saya sih mbak, penerangan lampu 
dikantor itu lumayan terang apalagi diruang depan, CS 
maksut saya cukup terang karena kantor bagian depan 
merupakan ruang pusat dimana donatur atau muzakki 
bertamu. Di ruang-ruang kerja seperti ruang sosial, 
137  Uday Pareek, 1984. Perilaku Organisasi. Jakarta : Pustaka Binaman, hal. 320. 
138 Alex S. Nitisemito, 2001, Manajemen Personalia: Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta 
: Ghalia Indonesia. hal.89 
139Hasil Wawancara Dengan Informan satu, Tanggal 27 Agustus 2017 
                                                          































kepantian, IT, sekretariatan, lantai dua dan tiga juga 
terang. cuma ada beberapa tempat yang dimana 
pencahayaannya kurang seperti kamar mandi asrama 
atas dilantai tiga. disitu ada dua lampu mbak, tapi yang 
berfungsi cuma satu lampu saja kan kasian adik-adik 
atau penghuni panti ataupun tamu yang berkunjung 
kalau pencahayaan kamar mandi kurang., ......”140 
Knave, Sulton dan rafaeli mengemukakan, bahwa 
karyawan dapat membaca di dalam ruangan dengan cahaya 
lampu 25 watt. Cahaya lampu yang tidak memadai 
berpengaruh negative terhadap keterampilan 
kerja.141Penerangan atau cahaya di beberapa ruangan kerja 
LAZDAU sudah memadai dan baik. Namun, di beberapa 
ruangan terdapat penerangan yang kurang, seperti kamar mandi 
asrama anak asuh yang berada di lantai tiga. Terdapat dua 
lampu yang terpasang di kamar mandi, tetapi yang masih 
berfungsi dan menyala hanya satu lampu saja. Meskipun kamar 
mandi tersebut tidak digunakan oleh karyawan sendiri 
melainkan anak asuh Lazdau, pihak Lazdau perlu 
memeperhatikan penerangan tersebut. Selain itu, penerangan 
yang diberikan tidak sampai menyilaukan mata.  
b. Pertukaran udara 
Selain pencahayaan, pertukaran udara juga menjadi hal 
penting yang harus diperhatikan oleh LAZDAU. Tingkat 
140Hasil Wawancara Dengan Informan enam, Tanggal 09 September 2017 
141 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, 2005, Perilaku Dan Budaya Organisasi, Bandung : PT. 
Refika Aditama, hal.105 
                                                          































kelembapan atau suhu udara di tempat kerja karyawan 
dipengaruhi oleh jendela dan ventilasi yang cukup. Hal ini 
bertujuan agar karyawan merasa betah bekerja. Karena pada 
dasarnya, temperature dan kelembapan dapat mempengaruhi 
semangat kerja, kondisi fisik, dan emosi yang dapat 
mempengaruhi aktivitas kerja karyawan. Akan tetapi, 
pertukaran udara atau ventilasi udara yang ada di LAZDAU 
masih kurang. Karyawan merasa kurang nyaman karena 
ventialsi udara yang masih minim. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh informan dua: 
“...waaah ini mbak msalahnya,,, untuk ventilasi diruangan 
IT sangat mengenaskan mbak atau bisa dibilang minim, 
heheheh karena ventilasi diruangan IT hanya di pintu 
utama ruangan IT aja mbak, jendela-jendela juga gak ada, 
padahal ruangan IT sempit, jdi staff keseringan merasa 
pengap dan males untuk kerja mbak....”142 
“...Kurang Bagus. Karna exhose / pembuangan udara hanya 1 
Ruangan gak seberapa besar atau sempit , karyawan paling 
banyak ya disosial, tetapi ya itu untuk udara/ventilasi sangat 
terganggu, kipas pun hanya satu dan penempatannya juga 
kurang pas menurut saya. Soal’e kipasnya tepat diatas smean 
aja mbak, hehehhe untung aja bumil smean mbak 
hehehe......’’143 
Ventilasi udara di sebagian besar ruangan di LAZDAU 
kurang mendukung. Beberapa ruangan berukuran sempit 
seperti ruangan IT dan Sosial dan ditempati oleh banyak 
karyawan. Ventilasi udara yang ada juga hanya sedikit bahkan 
diruangan IT tidak ada jendela. Hal ini mengakibatkan 
142Hasil Wawancara Dengan informan dua, Tanggal 27 Agustus 2017 
143Hasil Wawancara Dengan Informan satu, Tanggal 27 Agustus 2017 
                                                          































karyawan mudah pengap dan panas, sehingga memicu rasa 
malas karyawan dalam bekerja. Akan tetapi, LAZDAU 
memberikan fasilitas kipas angin untuk membantu 
menghilangkan rasa pengap dan panas tersebut. walaupun 
dampaknya begitu kecil sekali.  
Hal ini selaras dengan pendapat yang diungkapkan oleh 
Nitisemito bahwa, pertukaran udara yang cukup terutama 
dalam ruang kerja sangat diperlukan apalagi bila ruang tersebut 
penuh karyawan. Pertukaran udara yang cukup ini akan 
menyebabkan kesegaran fisik karyawan. Sebaliknya, 
pertukaran udara yang kurang akan menimbulkan rasa pengap 
sehingga mudah menimbulkan kelelahan.144  
c. Kebisingan 
Factor lain yang mendukung terciptanya lingkungan 
kerja yang baik dan nyaman adalah minimnya gangguan kerja, 
misalnya suara bising atau kebisingan. Kebisingan yang terjadi 
di kantor LAZDAU cukup menganggu konsentrasi karyawan 
dalam bekerja. Lokasi kantor yang dekat dengan jalan raya 
menimbulkan suara bising. Banyak kendaraan bermotor yang 
berlalu lalang dan menimbulkan suara kebisingan hingga di 
144 Alex Soemaji Nitisemito, 1996. Manajemen Personalia, Manajemen Sumber Daya Manusia. 
Jakarta: Ghalia Indonesia. Hal.116 
                                                          































dalam kantor. Sebagaimana yang diungkapkan oleh informan 
tiga berikut: 
“...Lumayan bising, karena lokasi kantor juga disebelah jalan, 
jadi kalau dijalanan rame-rame gitu ya pasti merasa terganggu 
dan pekerjaan juga merasa terganggu ...”145 
Suara bising dapat mempengaruhi karyawan dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya. Karyawan memerlukan 
keseriusan dan konsentrasi yang tinggi dari setiap tugas yang 
dikerjakan. Oleh sebab itu, ketenangan di ruang kerja sangat 
dibutuhkan untuk dapat meningkatkan semangat kerja pegawai. 
Hal ini selaras dengan  teori yang dikemukakakn oleh 
Sedarmayanti, bahwa suara bising merupakan suatu gangguan 
terhadap seseorang karena adanya kebisingan, maka 
konsentrasi dalam bekerja akan terganggu. Dengan 
terganggunya konsentrasi, maka pekerjaan yang dilakukan 
akan banyak menimbulkan kesalahan atau kerusakan. Hal ini 
jelas akan menimbulkan kerugian.146 
Selain faktor dekat dengan jalan raya, sumber kebisingan 
lain berasal dari ramainya suara anak asuh LAZDAU. Factor 
yang menyebabkan kebisingan di setiap tempat berbeda, 
karena letak ruangan yang berbeda. Masalah kebisingan 
tersebut perlu diperhatikan oleh pihak LAZDAU. Beberapa 
145Hasil Wawancara Dengan Informan Tiga, Tanggal 06 September 2017 
146 Sedarmayanti. 1996. Sumber Daya Manusia dan Produktifitas kerja. Bandung : CV. Mandar 
Maju. hal.25. 
                                                          































karyawan mengeluhkan, sehingga membuat lingkungan kerja 
LAZDAU tidak kondusif. Berikut pemaparan dari informan 
empat: 
“......Bising kendaraan bermotor sih nggak, Cuma kadang 
berisik sama suara nya anak asuk yg lagi main. Karena kantor 
ini dijadikan satu dengan anak asuh sebanyak 10 anak anak 
asuh dan kamar anak asuh ada dilantai 3..” 147 
Tempat tinggal anak asuh LAZDAU berada di satu 
gedung dengan kantor LAZDAU. Kamar anak asuh berada di 
lantai tiga. Terdapat sebanyak 10 anak asuh yang tinggal di 
kantor LAZDAU. Apabila mereka sedang bermain tentu 
mengeluarkan suara yang keras dan ramai. Hal ini menurut 
beberapa karyawan menjadi masalah karena merasa tidak 
nyaman dan sulit berkonsentasi akibat suara bising yang 
ditimbulkan.  
d. Pewarnaan 
Pewarnaan ruang dikantor LAZDAU didominasi oleh 
warna putih.  Warna putih dianggap buat hati tenang dan 
nyaman ketika lagi bekerja, dapat meningkatkan kinerja, dan 
menurunkan terjadinya kesalahan kerja. Selain itu, warna putih 
dipilih sebagai warna dinding dikarenakan warna putih dapat 
merefleksikan ruang kerja yang lebih terang dan cocok untuk 
ruangan yang sempit, sehingga ruangan tersebut dirasakan 
147Hasil Wawancara Dengan Informan Empat, Tanggal 07 September 2017 
                                                          































seolah-olah menjadi lebih luas. Berikut pemaparan yang 
diberikan oleh informan enam. 
“...Nah, pewarnaan dikantor itu dominan putih ya. diruang 
depan putih, ruang tengah putih, lantai satu sampe tiga bahkan 
seluruh gedung putih. memang sih putih itu warna yang bagus 
sekali menurut saya, ada yang bilang sunnahnya rumah atau 
bangunan itu berwarna putih. Bagus emang, tapi kalau bisa 
ngerawatnya bener-bener, kan warna putih itu gampang rusuh 
ya mbak, rusuh dikit jadi keliatannya kemproh...”148 
“...Menurut saya untuk masalah pewarnaan luamayan juga lah 
ya mbak…udah cukup buat hati tenang dan nyaman kalau pass 
lagi kerja, dan saya jadi semakin giat bekerja mbak dan 
dirungan saya itu kan sempit mbak, tpi dengn pewarnaan 
dinding yang putih, jadi kelihatan luas mbak mnurut saya, ...”149 
 
Hal ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Alex. S. Nitisemito bahwa Warna putih melambangkan kesucian 
atau kemurnian, dapat juga menggambarkan kesan dingin, 
sejuk, lemah dan steril. penggunaan warna putih yang cerah 
dalam dalam ruangan akan memberikan kesan luas, bersih, dan 
terang.150 
Pewarnaan putih pada bangunan memberikan efek dan 
kesan bersih bagi lingkungan dan enak dipandang mata, 
sehingga para karyawan akan merasa rileks dengan suasana 
pewarnaan kantor yang baik. Namun, karena pewarnaan 
didominasi warna putih yang rawan terkena kotor, maka dari 
148Hasil Wawancara Dengan Informan Enam, Tanggal 09 September 2017 
 
149Hasil Wawancara Dengan Informan Satu, Tanggal 26 Agustus 2017 
150 Alex S. Nitisemito, 1996, Manajemen Personalia: Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta : 
Ghalia Indonesia. hal.190 
                                                          































itu perlu pula perawatan yang baik agar warna tetap bersih dan 
indah. Warna menjadi salah satu factor penting untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang baik dan nyaman. Sebagaimana pendapat 
yang dikemuakan olehThe Liang Gie, bahwa:151 
“Bersama-sama dengan cahaya, warna merupakan faktor 
yang penting untuk memperbesar efisiensi kerja para 
pegawai. Khususnya warna akan mempengaruhi keadaan 
jiwa mereka. Dengan memakai warna yang tepat pada 
dinding ruangan dan alat-alat lainnya, kegembiraan dan 
ketenangan bekerja para pegawai akan terpelihara. Selain 
itu, warna yang tepat juga akan mencegah kesilauan yang 
mungkin timbul karena cahaya yang berlebih-lebihan”. 
Warna memiliki efek pada keadaan psikologis seorang 
pekerja, yakni dapat memotivasi karyawan dalam bekerja. Oleh 
karena itu, pemilihan warna dalam ruang kerja harus 
diperhatikan karepa merupakan faktor pendorong motivasi 
dalam bekerja. 
e. Kebersihan 
Kondisi lingkungan kerja yang bersih dan tidak kotor 
sangat perlu diperhatikan. Lingkungan kerja yang bersih akan 
menimbulkan rasa nyaman dan semangat bekerja yang tinggi 
bagi karyawan. Kebersihan di LAZDAU masih perlu 
mendapatkan perhatian lebih. Kurangnya kesadaran dari tiap 
individu karyawan untuk menjaga kebersihan dan tidak adanya 
office boy yang dipekerjakan di kantor menjadi penyebab 
151  Gie The Liang, 1998. Ensiklopedia Administrasi. Jakarta : Gunung Agung, hal.180 
                                                          































utama kondisi lingkungan kerja kotor. Hal ini dikemukakan 
oleh infroman lima: 
“...Kebersihan dikantor kurang bersih dan sering kurang rapi, 
ada beberapa lokasi yang perlu sekali untuk dibersihkan lagi, 
karna dikantor tidak ada office boynya. Jadi untuk kebersihan 
tergantung keyakinan diri kita masing-masing. Apabila ingin 
kerjaan nyaman dan ngerasa tidak terganggu ya saya pribadi 
bersih-bersih. Karena kalau nunggu suruh-menyuruh, mala 
kebanyakan gak berangkat atau gak sadar diri gitu mbak....”152 
. LAZDAU menerima segala bentuk bantuan 
penyaluran baik materi maupun non materi. Misalnya 
penerimaan bantuan barang bekas barokah (Barkah). Ukuran 
kantor tidak terlalu luas dan banyak terbagi dengan berbagai 
ruangan membuat penyaluran barkah berserakan tidak tertata 
dengan rapi. Kantor LAZDAU sering dalam kondisi kurang 
bersih dan rapi. Selain itu, penataan perlengkapan dan peralatan 
kantor yang kurang rapi juga membuat situasi lingkungan 
semakin tidak kondusif.  
“….yaelah,,, tau sendiri dikantor banyak banget barang 
yang berserakan, namanya juga kantor penyaluran ya 
mbak, kadang ada yang bersedekah barang-barang 
bekas atau bisa disebut BARKAH (Barang Bekas 
Barokah) itu tidak ditata dengan rapi dan tidak ada 
ruang yang luas khusus barang-barang tersebut apalgi 
uuran kantor yang tidak terlalu luas mbak jadi 
barangnya awut-awutan….”153 
Pentingnya menjaga lingkungan bersih disampaikan 
oleh Nitisemito, bahwa lingkungan kerja yang bersih pasti akan 
152Hasil Wawancara Dengan Informan Lima, Tanggal 07 September 2017 
153 Hasil Wawancara Dengan Informan Empat, Tanggal 07 September 2017 
                                                          































menimbulkan rasa senang. Rasa senang ini dapat 
mempengaruhi seseorang untuk bekerja lebih bersemangat dan 
lebih bergairah.154 Sedangkan Manullang berpendapat, 
kebersihan bukan saja menambah kegairahan kerja, tetapi pula 
akan meningkatkan efisiensi.155 LAZDAU perlu 
memperhatikan hal ini, karena ketika karyawan sedang bekerja 
dan membutuhkan konsentrasi tinggi akan sangat sulit jika 
keadaan ruangan kerja kotor atau berantakan. Tentu hal ini 
akan membuat karyawan tidak bisa bekerja secara optimal. 
f. Musik di tempat kerja 
Musik dijadikan sebagai salah satu alat untuk melepas 
kepenatan dalam bekerja. Musik memiliki pengaruh yang baik 
pada pekerjaan-pekerjan yang sederhana, rutin dan monoton. 
Layaknya di LAZDAU, pekerjaan yang dilakukan terbilang 
rutin dan monoton. Mendengarkan musik merupakan salah satu 
alternative untuk menghilangkan kebosanan. Music yang 
didengarkan adalah kebanyakan musik islami terkadang juga 
anak-anak panti di LAZDAU mengadakan tadarrus dengan 
bergiliran. Akan tetapi, kebanyakan para karyawan 
mendengarkan musik sendiri-sendiri di meja kerja mereka. 
Informan satu dan lima mengungkapkan sebagai berikut: 
154 Alex S Nitisemito, 1996. Manajemen Personalia, Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: 
Ghalia Indonesia. Hal.116 
155  Manullang, 1981. Manajemen Personalia. Jakarta : Ghalia Indonesia, hal. 22 
                                                          































“...pekerjaan yang saya kerjakan itu membosankan sekali mbak, 
jadi  akhir-akhir ini saya control anak-anak panti sini saya suruh 
untuk mengisi music tilawah dan religius. Terkadang juga diisi 
dengan tadarussnya anak panti itu sendiri mbak yun. Tetapi 
karyawan juga diharuskan untuk ikut tadarrus disetiap hari 
jum’at...”156 
“...Musik dikantor biasanya jarang menghidupkan music, 
kadang ada sebagian itupun suaranya kecil atau bisa dibilang 
didengar secara pribadi saja supaya menghilangan bosan mbak 
kecuali kadang sholawatan atau qiroah, kecuali di jam istirahat, 
baru ada yang menghidupkan music..”157 
Beberapa karyawan merasa mendapatkan efek positif 
dari mendengarkan music. Akan tetapi ada beberapa ruangan di 
kantor LAZDAU yang tidak diperkenankan menghidupkan 
music secara keras, yaitu ruangan pelayanan Customer sercive. 
Ruangan yang berada di depan ini tidak menghidupkan music 
dikarenakan para karyawan bertugas untuk menerima dan 
melayani para customer yang akan datang. Sebagian besar 
karyawan merasakan suasana yang tenang dengan 
mendengarkan musik, sehingga pekerjaan bisa dilakukan 
dengan rileks dan baik. Hal ini  diperoleh dari data wawancara 
sebagai berikut : 
“......boro-boro musik, dikantor depan jarang banget musikan 
karena saya ngelayanin tamu jadi harus steril dari suara-suara. 
Biasanya sih, setiap pagi panti nyalain sholawatan, orang baca 
qur'an kemudian ditaruh speaker. Ya alhamdullillah adem dan 
enjoy jadinya kalau dengerin suara orang ngaji..” 158 
Sebagaimana dikemukakan oleh para pakar, music yang 
nadanya lembut sesuai dengan suasana, waktu dan tempat 
156Hasil Wawancara Dengan Informan Satu, Tanggal 26 Agustus 2017 
157Hasil Wawancara Dengan Informan Lima, Tanggal 07 September 2017 
158Hasil Wawancara Dengan Informan Enam, Tanggal 09 September 2017 
                                                          































dapat membangkitkan dan merangsang karyawan untuk 
bekerja.159 
g. Keamanan kerja 
Keamanan dinilai penting guna memberi kenyamanan 
karyawan dalam bekerja, sehingga dapat memberikan hasil 
yang optimal. Keamanan yang ada di LAZDAU sudah cukup 
baik.Hal ini dengan didukungnya fasilitas CCTV yang dapat 
memantau keamanan karyawan. Beberapa ruangan di kantor 
LAZDAU sudah dilengkapi CCTV. Tak lupa juga halaman 
depan/tempat parkir. Ruangan CS pun sudah dilengkapi CCTV, 
karena terdapat brankas. Meskipun sudah didukung adanya 
fasilitas CCTV, beberapa karyawan masih was-was dengan 
keamanan lembaga karena pernah terjadi kehilangan uang. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh informan enam berikut: 
 “.....kalau keamanan yang sekarang itu alhamdulillah udah 
mendingan karena udah dipasang CCTV dibeberapa titik di area 
kantor, cuman harus tetep waspada aja karna meskipun ada 
CCTV kadang ada yang kehilangan. terutama diruang CS, itu 
kan ada berangkas dan CCTV itu ngga bisa nyorot langsung ke 
area tersebut. Karena yang paling penting atau area sensitif 
dibagian itu karyawan sudah masukin semua setorannya kesitu 
engga, bendahara udah ambil setoran bener-bener engga. jadi 
ngga akan ada lagi tuh yang namanya kehilangan. kalau 
kehilangan toh pasti gaada yang mau disalahin, akhirnya saling 
tuduh yang ambil bilang ngga ambil, yang ngga ambil juga 
bingung siapa yang ambil...”160  
159Alex S Nitisemito, 1996. Manajemen Personalia, Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: 
Ghalia Indonesia. Hal. 115 
160 Hasil Wawancara dengan Informan Enam, Tanggal 09 September 2017 
                                                          































Keamanan kerja merupakan kondisi yang aman dari 
kerusakan dan kerugian ditempat kerja, sehingga karyawan 
dapat melakukan pekerjaan dengan perasaan aman.161Rasa 
aman akan menimbulkan ketenangan yang dapat mendorong 
semangat kerja karyawan. 
2. Lingkungan kerja non fisik 
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang 
terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan 
dengan atasan maupun hubungan antara sesama rekan kerja, 
ataupun hubungan dengan bawahan.Lingkungan kerja non fisik 
mencakup hubungan kerja yang terbina dalam perusahaan. 
Beberapa factor lingkungan kerja non fisik sebagai berikut: 
a. Struktur kerja 
Struktur kerja memiliki peran penting dalam suatu 
lembaga. Lembaga dinilai baik dari sejauh mana pekerjaan 
yang diberikan kepadanya memiliki struktur kerja dan 
organisasi yang baik. Struktur kerja merupakan pemanfaatan 
tim sebagai perangkat sentral untuk mengoordinasikan 
kegiatan-kegiatan. Dalam hal ini, LAZDAU belum memiliki 
struktur kerja yang jelas dan terstrukur dengan baik, sehingga 
masih belum ada pembagian kerja yang jelas dan membuat 
161Badri Munir Sukoco. 2006. Manajemen Administrasi Perkantoran Modern. Surabaya: Erlangga. 
hal. 216 
                                                          































karyawan bingung dalam melakukan pekerjaan. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh informan satu sebagai berikut : 
“....Stuktur dikantor sini menurut saya perlu ditegaskan dan 
belum jelas adanya mbak karena ada beberapa karyawan yang 
memang bekerja sesuai stuktur yang telah ditetapkan. ada juga 
yang masih bingung dengan pembagian tugas yang 
diamanahkan..”162  
Pentingnya stuktur kerja dan organisasi yaitu untuk 
mengatur hubungan yang baik antar unit maupun intern unit itu 
sendiri. itu dimaksudkan agar memanfaatkan semua 
kemampuan ke suatu tujuan perusahaan sesuai dengan visi misi 
perusahaan. selain itu akan mempermudah dalam 
pengintegrasian fungsi-fungsi dalam perusahaan agar efektif 
dan efisien. 
b. Loyalitas pegawai 
Loyalitas karyawan LAZDAU masih terjaga dengan 
baik. Adanya pengarahan dan silaturrahmi yang baik dari 
atasan kepada bawahannya menunjukkan, jika loyalitas di 
ruangan SOSIAL yang terjalin antara atasan dan bawahan 
sudah cukup baik.Namun, beda halnya di divisi lain. Loyalitas 
yang ditunjukan karyawan kepada atasan belum cukup baik, 
dikarenakan kurangnya rasa tanggung jawab terhadap atasan. 
Oleh karena itu, pimpinan atau atasan perlu memberikan 
162 Hasil Wawancara dengan Informan Satu, Tanggal 29 Agustus 2017 
                                                          































pengarahan untuk memperlancar pekerjaan. Sebagaimana 
diungkapkan oleh informan dua sebagai berikut: 
“menurut aku, loyal dalam diri karyawan ada. Tetapi ada 
beberapa yang kurang loyal juga mbak.. dan alhmdllah 
diruangan saya (SOSIAL) semuanya loyal, apalagi atasan saya 
atau bisa dibilang Kadiv Sosial. Beliau sangat loyal terhadap 
bawahan-bawahannya. Dan selalu mengarahkan bawahannya 
apabila kita-kita sering lalai dengan pekerjaan pokok kita. Dan 
kadiv saya juga ngadain rapat mingguan diadakan tiap hari 
jum’at itu rumah-rumah salah satu karyawan sosial mbak, 
giliran gitu mbak, jdi sekalian bisa silaturrahim juga mbak...”163  
“...menurut saya, loyalitas ada cuma agak kurang dari kepala 
divisi saya pribadi mbak, dikarenakan beberapa dr kita ada yg 
kurang loyal, jadi kerjanya jika tidak dikontrol bener" kerja 
mereka semenah". tetapi dalam kantor sini menurut saya yang 
memiliki keloyalan itu diruangan SOSIAL mbak, karena kadiv 
sosial mengajarkan demikian ke bawahan-bawahannya mbak..” 
164 
 
Loyalitas merupakan sikap pegawai untuk setia 
terhadap perusahaan atau organisasi maupun terhadap 
pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya. Loyalitas ini 
terdiri dari dua macam, yaitu loyalitas yang bersifat vertikal 
dan horizontal. Loyalitas yang bersifat vertikal yaitu loyalitas 
antara bawahan dengan atasan atau sebaliknya antara atasan 
dengan bawahan. Loyalitas ini dapat terbentuk dengan berbagai 
cara. Misalnya keikut sertaan pimpinan untuk membantu 
kesulitan pegawai dalam berbagai masalah yang dihadapi 
pegawai.165  
163Hasil Wawancara Dengan Informan Satu, Tanggal 26 Agustus 2017 
164 Hasil Wawancara dengan Informan Dua, Taanggal 26 Agustus 2017 
165 Anugrah Puspitawati,2015. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Rumah 
Sakit Semen Gresik. UIN Sunan Ampel Surabaya. hal. 11 
                                                          































 Loyalitas yang bersifat horisontal merupakan loyalitas 
antar bawahan atau antar pimpinan. Loyalitas horisontal ini 
dapat diwujudkan dengan kegiatan seperti kunjung 
mengunjungi sesama pegawai, Loyalitas dapat membuat 
lingkungan kerja kondusif, karena ada dukungan timbal balik 
yang baik dalam bekerja. 
c. Kelancaran komunikasi 
Kelancaran komunikasi adalah adanya komunikasi yang 
baik, terbuka dan lancar, baik antara teman sekerja ataupun 
dengan pimpinan.166 Dengan komunikasi yang baik tersebut 
diharapkan mampu untuk membangun sebuah kesepahaman 
dan mencegah terjadinya misscomunication diantara karyawan. 
Sebagai lembaga penyaluran dana terbaik di sidoarjo, 
LAZDAU menjaga baik adanya kelancaran komunikasi. Hal ini 
sebagaimana yang diungkapkan oleh informan dua sebagai 
berikut: 
“....Penting banget sih, kalo misalnya komunikasi  kurang bagus 
gitu ya, entah sama divisi sesama divisi atau diluar divisi. 
Karyawan satu dengan karyawan lain segala macem, kalo 
misalnya di luar divisi, komunikasi kita agak buruk itu bahaya 
sebenernya, kita kurang deket sama di luar divisi kita, itu bisa 
bikin misscom di kerjaan atau segala macem, jadi saya bilang 
komunikasi di dalam kantor itu harus ada gitu, ya penting lah, 
jadi intinya ya komunikasi di dalam kantor itu penting...”167 
166 Kaffatain, 2008. Hubungan Antara Persepsi Terhadap Lingkungan Kerja Dengan 
Kecenderungan Burnout Pada Perawat Rumah Sakit Umum Daerah Sidoarjo, Skripsi, Prodi 
Psikologi Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya, hal. 27 
167Hasil Wawancara Dengan Informan Satu, Tanggal 26 Agustus 2017 
                                                          































“...penting donk  karena komunikasi ini inti utama 
terbangunnya network antar karyawan, ini berhubungan dengan 
informasi yg harus disampaikan mengenai kelembagaan..”168  
Komunikasi amatlah penting karena komunikasi 
merupakan faktor utama untuk meningkatkan semangat kerja. 
Dengan semangat kerja yang tinggi, karyawan akan dapat 
bekerja dengan perasaaan senang dan bergairah, sehingga 
mereka dapat berprestasi kerja dengan baik. Selain itu, 
komunikasi sangat diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan 
dan pembinaan perilaku karyawan agar suatu pekerjaan akan 
terasa lebih mudah dan tujuan lembaga akan dapat tercapai. 
d. Hubungan pegawai 
LAZDAU mampu menjalin kerjasama yang baik antar 
karyawan maupun atasan. Adanya sikap kekeluargaan juga 
terjalin di LAZDAU. Sebagai lembaga yang konsen dalam 
pemberdayaan dan peningkatan kualitas SDM, menjalin 
hubungan baik dengan rekan karyawan dan atasan amatlah 
penting. Sebagaimana dikemukakan oleh informan satu 
berikut: 
“...yaa seperti kekeluargaan sih mbak… sudah saya anggap 
seperti keluarga, dengan cara menasehati apabila ada salah 
satu karyawan kerjaan kurang memuaskan atau pas lagi ada 
msalah gitu mbak yun...”169  
168 Hasil Wawancara dengan Informan Dua, Taanggal 26 Agustus 2017 
169 Hasil Wawancara dengan Informan Satu, Taanggal 26 Agustus 2017 
                                                          































Islam menuntut umatnya untuk membangun rasa 
kekeluargaan dalam lingkungan kerja dengan beberapa cara, 
diantaranya adalah melaksanakan huququl muslim (memenuhi 
hak-hak sesama muslim), melakukan taushiyah (saling 
mengingatkan dan menasehati), menghubungkan silaturrahmi, 
mengadakan is’lah (perbaikan, keberesan), membina sikap 
ta’awun (saling membantu dan tolong menolong), dan 
menjauhi akhlak tercela dalam berinteraksi dengan sesama 
Muslim.170 Hubungan baik karyawan dengan pimpinan terlihat 
dari sejauh mana pimpinan sering memberikan pengarahan, 
keyakinan, perhatian serta menghargai keputusan karyawan. 
Sedangkan hubungan baik antar karyawan terlihat dari sejauh 
mana karyawan merasakan ada kerjasama yang baik diantara 
kelompok kerja yang ada. 
e. Kepuasan pegawai 
Kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang 
menyenangkan seseorang dalam bekerja atau yang dapat 
memberikan pemenuhan nilai-nilai pekerjaan.171LAZDAU 
sudah dapat memenuhi kebutuhan seperti adanya peralatan dan 
perlengkapan kantor, sehingga karyawan dimudahkan dalam 
bekerja dan secara tidak langsung dapat menimbukan kepuasan 
170Hafidhuddin,dan Hendri tanjung.2003. Manajemen Syariah Dalam Praktik. Jakarta: Gema 
Insani Press,hal. 146. 
171 Wursanto, 2009.Dasar-dasar Ilmu Organisasi, Yogyakarta : Andi,hal. 290   
                                                          































karyawan dalam bekerja. Akan tetapi, beberapa karyawan 
merasa kurang puas akan fasilitas kantor yang diberikan. Ada 
satu ruangan kerja yang hanya memiliki satu buah printer. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh informan satu dan dua 
sebagai berikut: 
“...kebutuhan untuk masalah fasilitas sih sudah cukup 
memuaskan mbak. Tapi satu itu mbak print-print’an di ruangan 
saya hanya satu sedangkan banyak yang perlu diprint berkas 
saya mbak.. jadi harus gantian dulu mbak baru bisa ngeprint 
berkas-berkas yang saya butuhkan. ..”172  
“...kebutuhan untuk masalah perlengkapan penunjang kerja saya 
rasa sudah sangat terpenuhi seperti tersedianya komputer dan 
printer...”173 
 
Kepuasan pegawai merupakan perasaan puas yang 
muncul dalam diri pegawai yang berkaitan dengan pelaksanaan 
pekerjaan. Perasaan puas ini meliputi kepuasan karena 
kebutuhannya terpenuhi, kebutuhan sosialnya juga dapat 
berjalan dengan baik, serta kebutuhan yang bersifat psikologis 
juga terpenuhi. Apabila kebutuhan kerja karyawan LAZDAU 
terpenuhi, maka sikap positif akan tercermin dalam diri 
karyawan. Sikap tersebut seperti kedisiplinan dan prestasi 
dalam melaksanakan pekerjaan. 
f. Waktu jumlah jam kerja, Waktu istirahat kerja 
172 Hasil Wawancara dengan Informan Satu, Taanggal 26 Agustus 2017 
173Hasil Wawancara Dengan Informan Dua, Tanggal 26 Agustus 2017 
                                                          































Menurut Duane et al dalam Mangkunegara dan Prabu 
lingkungan kerja non fisik adalah semua aspek psikologis 
kerja, peraturan kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan 
kerja dan pencapaian produktivitas. Lingkungan kerja non fisik 
terdiri dari lingkungan kerja temporal dan lingkungan kerja 
psikologis. Lingkungan kerja temporal terdiri dari waktu 
jumlah kerja dan waktu istirahat kerja.174 
Jam kerja yang diberikan oleh LAZDAU kepada 
karyawan sudah memenuhi UU ketenagakerjaan. Akan tetapi, 
jam lembur juga diperuntukkan bagi beberapa karyawan yang 
memiliki tugas tambahan. Namun, sampai sejauh ini jumlah 
jam kerja tidak begitu dipermasalahkan oleh karyawan. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh informan satu dan dua 
berikut: 
“....seharusnya sih waktu jam kerja sesuai dengan UU 
ketenagakerjaan kan 8 jam ya mbak… tapi dilembaga ini lebih 
dari itu, belum lagi kalau ada kunjungan buat anak-anak panti. 
Dan kebetulan jamnya minta malam untuk kunjungannya. 
Otomatis sebagian karyawan ditugaskan untuk mendampingi 
anak-anak panti panti tersebut. tetapi itu tidak jadi msalah buat 
saya mbak..”175 
“...bekerja selama 8 jam. mnurut saya itu wajar krn sesuai 
dengan UU ketenagakerjaan...”176  
174 Anwar Prabu Mangkunegara,2005. Perilaku dan Budaya Organisasi. Bandung; PT. Refika 
Aditama. hal. 105 
175Hasil Wawancara Dengan Informan Satu, Tanggal 26 Agustus 2017 
176 Hasil Wawancara dengan Informan Dua, Taanggal 26 Agustus 2017 
                                                          































Dalam kebijakan kepegawaian Indonesia, standar 
jumlah jam kerja minimal 35 jam dalam seminggu. Karyawan 
dikategorikan pekerja penuh apabila mereka bekerja minimal 
35 jam dalam seminggu. Waktu jumlah jam kerja di LAZDAU 
adalah selama enam hari. Mulai hari senin sampai hari sabtu. 
Setiap harinya karyawan bekerja selama 8 jam. Namun, jam 
lembur pun diberikan kepada beberapa karyawan. Dalam kurun 
waktu kerja selama 8 jam tersebut, karyawan LAZDAU juga 
diberikan waktu istirahat selama satu jam . Waktu istirahat ini 
digunakan karyawan untuk melaksanakan sholat dan makan 
siang, terkadang juga kalau masih ada waktu istirahat 
dipergunakan untuk tidur. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh beberapa informan sebagai berikut: 
“...Waktu istirirahat kita ga pernah kurang, soalnya 
istirahat dikasih waktu satu jam dari jam dua belas sampe 
jam satu siang. Lima belas menit buat sholat, lima belas 
menit lagi makan. Setengah jam buat tidur, kita para CS 
sempetin tidur sejenak soalnya kadang seharian kita 
nerima banyak donator sama customer aqiqah...”177 
 “..waktu isirahat kita sangat cukup krn sekitar 1 jam itu untuk 
solat dan makan siang..”178  
Waktu istirahat kerja perlu diberikan kepada karyawan 
agar mereka dapat memulihkan kembali rasa lelahnya. Dengan 
adanya waktu istirahat yang cukup, karyawan dapat bekerja 
177Hasil Wawancara Dengan Informan Enam, Tanggal 09 September 2017 
178 Hasil Wawancara dengan Informan Dua, Taanggal 26 Agustus 2017 
                                                          































lebih semangat dan bahkan meningkatkan produksi serta 
meningkatkan efesiensi.  
g. Kebosanan kerja, pekerjaan yang monoton, keletihan dalam 
bekerja 
Salah satu lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan 
kerja psikologis. Indicator lingkungan kerja psikologis adalah 
kebosanan kerja, pekerjaan monoton, dan keletihan dalam 
bekerja. Bosan saaat bekerja merupakan hal yang wajar dialami 
oleh setiap karyawan. Karyawan LAZDAU tentu pernah 
merasa bosan dalam melaksanakan pekerjaan. Akan tetapi, 
karyawan LAZDAU dapat meminimalisir rasa kebosanan 
masing – masing dengan baik, hal ini dibuktikan dengan 
kinerja karyawan yang masih cukup baik. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh informan satu berikut: 
“...merasa bosan pasti pernah lah mbak, apalgi kalau pas 
kondisi badan kurang sehat, bawaannya itu pengen 
tiduran aja, tetapi kerjaan dikantor banyak. Dan untuk 
wewenang dari atasan sih sesekali memberi waktu luang 
untuk wisata bersama semua karyawan...”179  
Kebosanan kerja kerap kali terjadi pada karyawan yang 
merasa sedang tidak enak badan, kurang istirahat, dan 
kelelahan. Pekerjaan yang monoton juga dapat menyebabkan 
kebosanan dalam bekerja. Hal ini juga dirasakan oleh karyawan 
LAZDAU. Akan tetapi, mereka memiliki cara masing – masing 
179 Hasil Wawancara dengan Informan Satu, Taanggal 26 Agustus 2017 
                                                          































dalam mengatasi aktifitas atau pekerjaan yang monoton. 
Diantaranya adalah berinteraksi dengan karyawan, memutar 
dan mendengarkan musik. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh informan satu berikut: 
“...kalau semisal pekerjaan saya monoton, saya buat istirahat 
bentar atau nggak benbincang-bincang sebentar sama sesame 
karyawan mengenai perbincangan ya diluar kantor, biyar tidak 
merasa jenuh juga sih mbak...”180  
Suatu pekerjaan yang sifatnya rutin tanpa variasi akan 
dapat menimbulkan rasa bosan, karena pekerjaan yang 
dilakukan akan terasa monoton. Hal ini dapat menyebabkan 
rasa malas dan jenuh dalam bekerja, sehingga dapat 
mengakibatkan menurunnya motivasi kerja karyawan 
LAZDAU. Selain itu, karyawan yang sering melakukan 
pekerjaan yang monoton selama 8 jam sehari juga kerap 
merasa letih dalam bekerja. 
LAZDAU memberikan hak cuti selama 12x dalam 
setahun bagi karyawan. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh 
karyawan untuk beristirahat di rumah atau pergi berlibur. 
Namun, upaya untuk menghilangkan keletihan dalam bekerja 
di dalam kantor, belum ada kebijakan langsung dari lembaga. 
sebagaimana yang diungkapkan oleh informan dua sebagai 
berikut : 
180 Hasil Wawancara dengan Informan Satu, Taanggal 26 Agustus 2017 
                                                          































“...tidak ada sih. cuma kadang kita mendapatkan cuti dr 
lembaga yg setahun 12 kali. mngkin itu adalah cara untuk 
memberi hak karywan untuk mengambil jatah libur ketika ia 
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Berdasarkan uraian penyajian data dan analisa data sebelumnya, 
dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1. Kondisi lingkungan kerja di Lembaga Amil Zakat Dompet 
Amanah Umat (LAZDAU) Sidoarjo secara fisik meliputi tujuh 
faktor meliputi : Cahaya atau penerangan, pertukaran udara, 
pewarnaan, kebisingan, kebersihan, musik ditempat kerja, dan 
keamanan kerja. Dari ketujuh faktor lingungan kerja fisik tersebut 
yang kurang dominan atau yang harus dikoreksi dan diperbaiki 
kondisinya yaitu mengenai kebersihan, karena diarea lingkungan 
LAZDAU tidak ada office boy, maka kesadaran diri dari masing-
masing karyawan yang harus ditingkatkan. Sedangkan yang paling 
dominan atau yang sudah cukup baik kondisinya yaitu mengenai 
keamanan kerja. LAZDAU mengupayakan untuk mengantisipasi 
adanya kehilangan ataupun kejadian yang merugikan lembaga 
dengan memasang beberapa CCTV di titik-titik tertentu seperti 
parkiran, ruangan CS, lorong ruangan sosial dan lantai dua. 
2. Selanjutnya, kondisi lingkungan LAZDAU secara non fisik 
meliputi sepuluh faktor yaitu : stuktur kerja, loyalitas pegawai, 
kelancaran komunikasi,hubungan pegawai,kepuasan pegawi,waktu 
jumlah jam kerja, waktu istirahat kerja,kebosanan kerja,pekerjaan 































yang monoton dan keletihan dalam bekerja. dari kesepuluh faktor 
lingkungan kerja non fisik yang paling dominan yaitu mengenai 
hubungan pegawai, karena kondisi lingkungan di LAZDAU 
mengenai hubungan pegawai yaitu bersifat kekeluargaan. 
sedangkan yang kurang dominan yaitu mengenai stukutur kerja 
karena beberapa karyawan mengaku jika penambahan dan 
pengerjaan tugas diluar jobdisk mengakibatkan karyawan kurang 
optimal dalam penuntasan tugas. Oleh sebab itu, atasan perlu 
mempertegas kembali mengenai struktur dalam bekerja.  
B. Saran Dan Rekomendasi 
Dengan selesainya penulisan skripsi ini, berikut adalah saran 
dan rekomendasi dari penulis : 
1. Saran peneliti terhadap penelitian yang telah dilakukan di 
LAZDAU yaitu perlu adanya SDM yang mengawal dengan baik 
dan terkontrol dalam hal penciptaan kenyamanan bekerja 
karyawan. Jumlah karyawan LAZDAU yang tidak sedikit dan  
bekerja satu gedung, alangkah baiknya jika dari pihak yang 
memang ditugaskan untuk mengontrol lingkungan bekerja 
karyawan, seperti kontrol permasalahan kebersihan, fasilitas 
kantor dan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan 
produktivitas kerja karyawan. 
2. Penanggungjawab terhadap pengkondisian lingkungan kerja yang 
berfokus pada SDM yaitu HRD. Seharusnya HRD juga ikut andil 































dalam permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan stuktur 
kerja, kebosanan kerja karyawan serta perihal penetapan alur kerja 
sehingga seorang karyawan tidak sampai melakukan penambahan 
tugas diluar jobdisk utamanya. 
3. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti tentang 
manajemen tata kelola ruang atau kantor. Jadi, selain manajemen 
administrasi yang dikontrol, juga adanya pembuatan kebijakan 
lembaga mengenai tata kelola ruang atau kantor agar dapat 
memberikan efek positif dalam peningkatan kinerja karyawan. 
4. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian skripsi ini, terdapat keterbatasan peneliti, 
bahwa penyajian data yang di sajikan masih kurang sempurna, 
terutama soal pembahasan lingkungan kerja dan manajemen tata 
kelola ruang kerja. Pada penelitian ini hanya terfokus pada kondisi 
lingkungan kerja saja yang mencakup pada lingkungan kerja secara 
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